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BABIV 

TEMUAN DAN PEMBAHASAN 

A. Temuan 

A.1. Gambaran Umum Obyek Penelitian 

A.1.a Sejarah singkat perusahaan 

48 

PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood (APMP) didirikan pada tahun 1983 oleh 

Abun Sunaryo, seorang pengusaha lokal Riau. Sejak berdiri sampai dengan saat 

ini telah mengalami beberapa kali perubahan kepemilikan perusahaan, yaitu pada 

tahun 1990 saham PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood dibeli oleh 

PT. Sumalindo Lestari Jaya Pada akhir tahun 2001 PT. Sumalindo Lestari Jaya 

menjual semua sahamnya di PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood kepada 

PT. Manlly International lnvestama (MID dan terakhir pada tahun 2004 semua 

saham PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood yang dimiliki PT. Manlly 

Intemationallnvestama (Mil) dibeli oleh PT. Asia Citra, sampai dengan saat ini 

PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood masih dibawah kendali manajemen 

PT. Asia Citra dengan komitmen bahwa perusahaan akan berusaha semaksimal 

mungkin untuk tetap berdiri dan beroperasi dalam jangka panjang. 

A.1.b Manajemen dan struktur organisasi perusahaan 

Manajemen perusahaan pada awal berdirinya masih merupakan manajemen 

kekeluargaan. Seiring perkembangan zaman dan perubahan kepemilikan 

perusahaan maka dilakukan penyesuaian diri dan perubahan manajemen 

perusahaan. Berikut Struktur Organisasi PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood 

yang disusun perusahaan : 

16/41948.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



E- rn~k;;;;Utama I 
MR. CHEN M. SEN 

Marketinr ---------------------------------- ------------------------ ASS. Dlrut 
Mr. ChenMS Ahmadi 
Deputy : Veri C Staff Dir-ekai 
Staff : Karlina EkoW 

Sanusi 

~ 
I _I 

I Dir. Produkal I t Dir. SDM & Umum t 
I HariPumomo I I Edy S anto 

I 
I 

IKoor.od I KO. Teknlk I I KO. Produkai I 
I HariPumomo I I Alunadi I 

I 

~ I Ka. P~ Resin I I 

~ ~u=8 I 
I 

L Ka. Teknik I I Th:;:::.." I I I Ka.SDM I I Ka. HTIIHTR 

I Barnbang AS I I_ Beni lrawan J L Barnbang SP 

I As. Kbg. Abdul M I 

J J J I 
I 

I 
I Abd.M I I Barnbang AS I 
_I __j 

~ ,-- ,-

~ l Ustrik I I Boiler WTE I I Labor I II PPC I Rotary & Dryer I I Rotary & Dryer! t T&D&SHE I L Pembibltan I 
Hamzah I Maryooo I l Haryono I 11 Sobirm I Dahl an I l Desmi Taniuns I l Abu Sannib I l_ I 

I Mek. Veneer I I Genset&HE I I Prod. Resin I II Budaet&RF I FB&Core I I FB&Core I I Security I ITaDam & Rawat 
I Karman H I l_ Barmono I l MustaQim I 11 Fadli I Anasril J 1 Mardianto J l §yafrudin J l_ I 

I Mek. Plywd I ~ Civil En1 I II SDP·FC I Plyw & Slksl I I Plyw & Slkal I I Humas I I Panen & Leaal I 
I Andi I I AgusSalim I l lniyanto I I Kasmir Dahian I I I Han Susanto I 

L MiolR~ L Mini R~tarzJ I Pen. & Umum 

I Jakfar I Parulian I l___l'l\lrli!_dianto _I 

catatan : -- = Garis Jabatan Struktural ( Komando ) 

= Garis Jabatan Fungslonal (Staff) 

Jabatan yang masih kosong langsung dlkendallkan oleh Pejabat dlatasnya. 

Gambar 4.1 STRUKTUR ORGANISASI PT. ARJUNA PERDANA MAHKOTA PLYWOOD 

I Dir. Keuangan I 
t Veri Chandra I 

~ 
I 

/Ka.WG SUP/ I Ka. Akuntinr I 
I Subrenl!lli I I Farhan A I to 

_j J -

I Loalotik I I Loaarader I I Akk. GL I 
1 Suhardi I 1 Karno J 1 DianaG I 

I Purchaolnal I TUK I Akk. Pjak & HTI 
·l Sultoni I I SukriA I l Wawan I 

I GBJ I Louard I I Akk. lovenlry I 
I Kasmiran I I Gembira I I Takanag I 

I 
!Ka. Keuan180 
I Hendrik A I 

,---

I Finance PKU I 
1 lndrawati I 

I Finance HTII 

l Wawan I 

.j:>. 
'-0 

16/41948.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



so 

Sebagai sebuah organisasi yang cukup besar sudah tentulah perlu dilakukan 

pembagian pelaksana pekerjaan yang ada pada PT. Arjuna Perdana Mahkota 

Plywood ke dalam beberapa bidang. Hal ini dilakukan agar semua pekerjaan yang 

berhubungan dengan aktifitas perusahaan ada yanga melaksanakan dan 

mempertanggungjawabkannya sehingga nantinya memudahkan pengawasannya. 

Secara umum dilakukan pembagian pekerjaan yang berhubungan dengan 

aktifitas perusahaan ke dalam 3 (tiga) bidang, yaitu : Bidang Produksi, Bidang 

Sumberdaya manusia dan Umum serta Bidang Keuangan. Masing-masing bidang 

dipimpin oleh seorang direktur. Pada saat dilakukan penelitian ke perusahaan oleh 

peneliti jumlah karyawan yang ada di PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood 

sebanyak 1.557 orang, berdasarkan informasi dari Seksi Personalia dan Umum 

yang ada di perusahaan sebagian besar tenaga kerjanya berasal dari masyarakat 

tempatan. 

A. I.e Hasil produksi perusahaan 

Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang industri kehutanan sudah tentu 

kegiatan yang dilakukan di pabrik perusahaan adalah mengolah kayu bulat 

menjadi kayu olahan baik berbentuk kayu lapis maupun kayu gergajian. Hasil 

produksi berupa kayu lapis dan kayu gergajian dijual di dalam Provinsi Riau 

maupun keluar Provinsi Riau. 

A.2. Gambaran Umum Responden 

Penelitian dilakukan dengan membagikan angket kepada 140 responden, pada 

saat pengumpulan angket temyata responden yang mengembalikan sebanyak 120 

orang dengan perincian sebagai berikut : 
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Tabel 4.1 Perincian Angket Masing-Masing Bidang 

NO BIDANG JUMLAH ANGKET KET 

DIBAGIKAN DIKUMPUL 

1 Produksi 80 74 
2 SDM&Umum 30 21 

3 Keuangan 30 25 

JUMLAH 140 120 
Sumber : Data primer yang diolah. 

Identitas responden dalam angk.et tersebut meliputi tingkat umur, jenis 

kelamin, tingk.at pendidikan, bidang pekerjaan dan masa kerja dengan perincian 

sebagai berikut : 

A.2.a Responden berdasarkan tingkat umur 

Usia responden merupakan hal yang penting dalam pengukuran kepuasan 

kerja, hal tersebut erat kaitannya dengan perilaku individu dalam lingkungan 

pekerjaannya Faktor yang mempengaruhi perilaku seorang karyawan diantaranya 

adalah sikap. Karyawan yang memiliki sikap mencintai pekerjaan mungkin akan 

mengatasi masalah dengan gembira dan sebaliknya karyawan yang tidak 

mencintai pekerjaannya mungkin tidak antusias dalam bekerja dengan baik. 

Perbedaan usia seorang karyawan umumnya akan menyebabkan perbedaan 

sikap/pandangannya terhadap sesuatu pekerjaan. Selain itu perbedaan usia juga 

mungkin akan mempengaruhi kemampuan bekerja, berfikir dan mengambil 

keputusan. Berikut komposisi responden berdasarkan tingkat usia : 
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Tabel4.2 Tingkat Umur Responden 

Tingkat Umur (Tahun) Jumlah Persentase 

<20 14 11,67 
20-30 70 58,33 
31-40 30 25,00 
41-50 5 4,17 

>50 1 0,83 

Jumlah 120 100 
Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan Tabel 4.2 diatas dapat diketahui tingkat usia responden sebagian 

besar berusia 20 - 30 tahun dan usia 31 - 40 tahun hal ini menunjukkan bahwa 

responden berada pada usia produktif dan matang untuk bekerja. 

A.2.b Responden berdasarkan jenis kelamin 

Perbedaan jenis kelamin juga sangat berperan dalam penentuan kepuasan kerja 

karyawan. Perbedaan jenis kelamin dapat membedakan perilaku, kemampuan 

dan pola pikir karyawan dalam pekerjaannya. Berikut komposisi responden 

berdasarkan jenis kelamin : 

Tabel 4.3 Jenis Kelamin Responden 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Wanita 62 51,67 

Pria 58 48,33 

Jumlah 120 100 
Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.3 diatas terlihat jenis kelamin karyawan yang menjadi responden 

dalam penelitian ini yang terbanyak adalah wanita dengan jumlah 62 orang, hal 

ini sesuai dengan kondisi pekerjaan di pabrik yang membutuhkan tingkat 

kesabaran dan ketelitian. 
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A.2.c Responden berdasarkan tingkat pendidikan 

Tingkat pendidikan responden tak kalah pentingnya untuk diketahui dalam 

penentuan kepuasan kerja, karena tingkat pendidikan karyawan akan sangat 

berpengaruh pada kemampuan berfikir dalam menyelesaikan berbagai tugas, 

berikut komposisi responden berdasarkan tingkat pendidikannya : 

Tabel4.4 Tingkat Pendidikan Responden 

Tingkat Pendidikan Jumlah Persentase 

SD 5 4,17 
SLTP 28 23,33 
SLTA 83 69,17 

S1 4 3,33 
Jumlah 120 100 

Sumber : Data pruner yang diolah 

Dari Tabel 4.4 diatas dapat dilihat bahwa sebagian besar responden memiliki 

tingkat pendidikan SL T A, hal ini sesuai dengan tuntutan kualitas sumberdaya 

manusia yang ditentukan perusahaan yang sebahagian besar didominasi oleh 

buruh bidang produksi. 

A.2.d Responden berdasarkan bidang pekerjaan 

Bidang pekerjaan responden juga penting diketahui dalam rangka mengukur 

kepuasan kerja karyawan, dengan adanya pembagian responden dari berbagai 

bidang yang ada maka dapat diketahui tingkat kepuasan karyawan secara 

keseluruhan. 

Hal ini berhubungan dengan seberapa berat pekerjaan yang harus diselesaikan 

oleh karyawan dibandingkan dengan kemampuannya karena setiap bidang 

mempunyai cara penyelesaian pekerjaan yang berbeda-beda yang menuntut 

kemampuan kerja yang berbeda pula. Berikut komposisi responden berdasarkan 

bidang pekerjaan yang ada di perusahaan PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood: 
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Tabel 4.5 Bidang Pekerjaan Responden 

Bidang PekeJ.jaan Jumlah Persentase 

Produksi 74 61,67 

SDMdanUmum 21 17,50 

Keuangan 25 20,83 

Jumlah 120 100 
Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.5 diatas dapat dilihat bahwa responden sebagian besar bekerja di 

bidang produksi, hal ini sejalan dengan bidang usaha yang dikerjakan perusahaan 

yaitu mengolah kayu bulat menjadi kayu lapis dan kayu gergajian sehingga tentu 

saja membutuhkan banyak tenaga kerja buruh dalam kegiatan produksi di 

pabriknya. Berdasarkan pertimbangan tersebut maka peneliti menyebarkan angket 

lebih banyak di bidang ini. 

A.2.e Responden berdasarkan masa kerja 

Masa kerja responden penting diketahui sehubungan dengan kepuasan 

kerjanya. Masa kerja karyawan erat kaitannya dengan sikap dan kemampuan 

karyawan dalam pekerjaannya. 

Seorang karyawan yang memiliki masa kerja lebih lama dapat dianggap lebih 

loyal, serta memiliki pemahaman dan persepsi yang lebih baik pada pekerjaannya. 

Berikut komposisi responden berdasarkan masa kerjanya : 
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Tabel 4.6 Masa Kerja Responden 

Masa Kerja (Tahun) Jumlah Persentase 
<1 18 15,00 

1-3 81 67,50 

>3 21 17,50 

Jumlah 120 100 
Sumber : Data primer yang diolah 

Berdasarkan Tabel 4.6 diatas, terlihat bahwa sebagian besar responden 

memiliki masa kerja 1-3 tahun dan selanjutnya lebih dari 3 tahun. Hal ini 

menunjukkan bahwa sebagian besar mereka bukan karyawan bam yang 

diperkirakan sudah memahami akan seluk beluk pekerjannya dan memahami 

kondisi perusahaan sehingga diharapkan mampu menjawab semua pertanyaan 

angket dengan baik. 

A.3 Analisa deskriptif variabel independent (X) dan variabel Dependent (Y) 

Sebagaimana disebutkan dalam Kerangka Berfilir pada Bab sebelumnya, 

variabel-variabel independent (X) yang diduga mempengaruhi kepuasan karyawan 

(Y) adalah pekerjaan itu sendiri, atasan, ternan sekerja, kesempatan promosi, 

kompensasi dan kondisi kerja. Untuk mengetahui lebih jauh lagi tentang 

pengaruh dari variabel tersebut dapat dilihat pada penjelasan berikut : 
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Tabel 4. 7 Hasil Analisa Deskriptif Xl (Pekerjaan Itu Sendiri) 

Variabel XI (%) 
SKOR Xll XI2 Xl3 XI4 X15 

I 0 0 0 0 0 
2 2,50 4,I7 0 0,83 0 
3 29,17 30,00 2,50 25,83 4,17 
4 59,17 60,83 38,33 62,50 57,50 
5 9,I7 5,00 59,I7 I0,83 38,88 

Total 100,00 100 IOO IOO IOO 
Rata-rata indikator 3,75 3,67 4,57 3, 83 4,34 

(Setuju) (Setuju) (Sgt.Setuju) (Setuju) (Sgt.Setuju) 
Rata-rata V ariabel 4,03 (Setuju) . 

Sumber : Data pnmer yang diolah 

Secara umum jawaban responden terhadap pertanyaan variabel pekerjaan itu 

sendiri adalah setuju, hal itu dapat dilihat dari rata-rata variabel sebesar 4,03 yang 

dihitung berdasarkan skala likert dengan interval 0,8. 

Item pertanyaan dalam variabel ini yang memiliki nilai terendah adalah 

pertanyaan X12 dengan nilai rata-rata indikator 3,67 namun nilai tersebut masih 

dapat dikelompokkan dalam pengertian setuju. 

Tabel4.8 Hasil Analisa DeskriptifX2 (Atasan) 

V ariabel X2 (%) 
SKOR X2I X22 X23 X24 X25 

1 0 0 0 0 0 
2 0 0 0 0 0 
3 5,83 30,00 77,50 44,I7 10,00 
4 92,50 68,33 22,50 55,00 88,33 
5 I,67 1,67 0 0,83 I,67 

Total IOO,OO IOO,OO 100,00 100,00 100,00 
Rata-rata indikator 3,96 3,72 3,23 3,57 3,92 

(Setuju) .(Setuiu) .fK.rg. Setuju) (Setuju) (Setuju) 
Rata-rata V ariabel 3,68 (Setuju) 

Sumber : Data primer yang diolah 

Secara umum jawaban responden terhadap pertanyaan variabel atasan adalah 

setuju, hal itu dapat dilihat dari rata-rata variabel sebesar 3,68 yang dihitung 

berdasarkan skala Iikert dengan interval 0,8. 
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Item pertanyaan dalam variabel ini yang memiliki jawaban responden dengan 

nilai terendah adalah pertanyaan X23 yang memiliki nilai rata-rata indikator 3,23 

(kurang setuju). Untuk lebihjelasnya akan diperinci pada bagian pembahasan. 

Tabel 4.9 Hasil Analisa Deskriptif X3 (Ternan Sekerja) 
V ariabel X3 (%) 

SKOR X31 X32 X33 X34 X35 

1 0 0 0 0 0 

2 0 0 0,83 0 0,83 

3 11,67 5,83 4,17 5,00 3,33 

4 68,33 72,50 66,67 71,67 58,33 

5 20,00 21,67 28,33 23,33 37,50 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Rata-rata 4,08 4,16 4,23 4,18 4,33 
indikator (Setuju) (Setuju) (Sgt. Setuju) (Setuju) (Sgt. Setuju) 

Rata-rata V ariabel 4,20 (Sgt. Setuju) 
Sumber : Data primer yang diolah 

Secara umum jawaban responden terhadap pertanyaan variabel ternan sekerja 

adalah Sangat Setuju, hal itu dapat dilihat dari rata-rata variabel sebesar 4,20 yang 

dihitung berdasarkan skala Iikert dengan interval 0,8. 

Item pertanyaan dalam variabel ini yang memiliki nilai terendah adalah 

pertanyaan X31 dengan nilai rata-rata indikator 4,08. Untuk lebih jelasnya akan 

diperinci pada bagian pembahasan. 
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Tabel4.10 Basil Analisa DeskriptifX4 (Promosi) 
Variabel X4 (%) 

SKOR X41 X42 X43 X44 X45 

1 0 0 0 0 0 
2 0 1,67 0,83 1,67 0 
3 25,00 30,00 37,50 33,33 30,83 
4 57,50 56,67 59,17 62,50 67,50 
5 17,50 11,67 2,50 2,50 1,67 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Rata-rata indikator 3,93 3,78 3,63 3,66 3,71 

(Setuju) (Setuju) (Setuju) (Setuju) (Setuju) 
Rata-rata V ariabel 3,74 (Setuju) 

Sumber : Data primer yang diolah 

Secara umum jawaban responden terhadap pertanyaan variabel promosi adalah 

setuju, hal itu dapat dilihat dari rata-rata variabel sebesar 3,74 yang dihitung 

berdasarkan skala Iikert dengan interval 0,8. 

Item pertanyaan dalam variabel ini yang memiliki nilai terendah adalah 

pertanyaan X43 dengan nilai rata-rata indikator 3,63 (setuju). Untuk lebih 

jelasnya akan diperinci pada bagian pembahasan. 

Tabel4.11 Basil Analisa DeskriptifX5 (Kompensasi) 

V ariabel X5 (%) 

SKOR X51 X52 X53 X 54 X55 

--
1 0 0 0 0 0 

2 0 0,83 0 0 0 

3 0 1,67 0 0 0,83 

4 81,67 85,00 86,67 80,83 93,33 

5 18,33 12,50 13,33 19,17 5,83 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Rata-rata indikator 4,18 4,09 4,13 4,19 4,05 

(Setuju) (Setuju) (Setuju) (Setuju) (Setuju) 

Rata-rata V ariabel 4,13 (Setuju) . 
Sumber : Data primer yang d10lah 
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Secara umum jawaban responden terhadap pertanyaan variabel gaji adalah 

setuju, hal itu dapat dilihat dari rata-rata variabel sebesar 4,13 yang dihitung 

berdasarkan skala likert dengan interval 0,8. 

Item pertanyaan dalam variabel ini yang memiliki nilai terendah adalah 

pertanyaan X55 dengan nilai rata-rata indikator 4,05 namun masih dapat 

dikelompokkan dalam pengertian setuju. Untuk lebihjelasnya akan diperinci pada 

bagian pembahasan. 

Tabel4.12 Hasil Analisa DeskriptifX6 (Kondisi Kerja) 

V ariabel X6 (%) 
SKOR X61 X62 X63 X64 X65 

1 0 0 0 0 0 
2 0 0 0,83 0,83 0 
3 43,33 60,83 79,17 64,17 57,50 
4 39,17 37,50 20,00 35,00 42,50 
5 17,50 1,67 0 0 0 

Total 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00 
Rata-rata indicator 3,74 3,41 3,19 3,34 3,43 

(Setuju) (setuju) (Krg. Setuju) (Krg. Setuju) (Setuju) 

Rata-rata V ariabel 3,42 (S~ju) 
Sumber : Data primer yang diolah 

Secara umum jawaban responden terhadap pertanyaan variabel kondisi kerja 

adalah setuju, hal itu dapat dilihat dari rata-rata variabel sebesar 3,42 yang 

dihitung berdasarkan skala Iikert dengan interval 0,8. 

Item pertanyaan dalam variabel ini yang memiliki nilai terendah adalah 

pertanyaan X63 dengan nilai rata-rata indikator 3,19 (kurang setuju). Untuk lebih 

jelasnya akan diperinci pada bagian pembahasan. 
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Tabel 4.13 Hasil Analisa Deskriptif Y (Kepuasan Karyawan) 

V ariabel Y (%) 
SKOR Y1 Y2 Y3 

1 0 0 0 
2 0 0 0 
3 9,17 3,33 4,17 
4 89,17 96,67 94,17 
5 1,67 0 1,67 

Total 100,00 100,00 100,00 
Rata-rata indikator 3,93 3,97 3,98 

(Setuiu) (Setuju) (Setuju) 

Rata-rata V ariabel 3,96 (Setuju) 
Sumber : Data pruner yang d10lah 

Secara umum jawaban responden terhadap variabel kepuasan kerja adalah 

setuju, hal itu dapat dilihat dari rata-rata variabel sebesar 3,96 yang dihitung 

berdasarkan skala Iikert dengan interval 0,8. 

Item pertanyaan dalam variabel ini yang memiliki nilai terendah adalah 

pertanyaan Y1 dengan ni1ai rata-rata indikator 3,93 (setuju). Namun karena 

perbedaannya hanya sedikit sehingga dapat diabaikan. 

A.4 Uji validitas 

Uji V aliditas dilakukan dengan tujuan untuk menentukan kesahihan masing-

masing item dalam angket untuk tiap - tiap indikator. V aliditas menunjukkan 

sejauhmana ketepatan dan kecermatan suatu alat ukur dalam melakukan fungsi 

ukurnya. Pengujian validitas item angket dilakukan terhadap 30 responden 

sebagai penelitian awal dan setelah didapat hasil bahwa angket tersebut valid 

maka angket diteruskan pembagiannya yang selanjutnya dilakukan pengujian 

validitas terhadap semua responden. Hasil pengujian validitas tiap-tiap item 

angket dapat dilihat sebagai berikut : 
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Tabel4.14 Validitas masing-masing indikator variabel angket 

No Variabel Sig Keterangan 

1. PekeDaanitusendlli 
-Item 1 0,00 Valid 
-Item 2 0,00 Valid 
-Item 3 0,00 Valid 
-Item 4 0,00 Valid 
-Item 5 0,00 Valid 

2. Atasan 
-Item 1 0,00 Valid 
-Item 2 0,00 Valid 
-Item 3 0,00 Valid 
-Item 4 0,00 Valid 
-Item 5 0,00 Valid 

3. Ternan sekeDa 
-Item 1 0,00 Valid 
-Item 2 0,00 Valid 
-Item 3 0,00 Valid 
-Item 4 0,00 Valid 
-Item 5 0,00 Valid 

4. Promosi 
-Item 1 0,00 Valid 
-Item 2 0,00 Valid 
-Item 3 0,00 Valid 
-Item 4 0,00 Valid 
-Item 5 0,00 Valid 

5. Kompensasi 
-Item 1 0,00 Valid 
-Item 2 0,00 Valid 
-Item 3 0,00 Valid 
-Item 4 0,00 Valid 
-Item 5 0,00 Valid 

6. Kondisi keDa 
-Item 1 0,00 Valid 
-Item 2 0,00 Valid 
-Item 3 0,00 Valid 
-Item 4 0,00 Valid 
-Item 5 0,00 Valid 

7. Ke_Q_uasan ketja 
-Item 1 0,00 Valid 
- Item 2 0,00 Valid 
-Item 3 0,00 Valid 

Sumber : Data primer yang diolah 
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Hasil Uji V aliditas didapat nilai signifikasi < 0,05 sehingga disimpulkan bahwa 

tiap-tiap item dari pertanyaan angket layak digunakan untuk pengujian variabel -

variabel yang diperkirakan mempengaruhi kepuasan karyawan PT. Atjuna 

Perdana Mahkota Plywood. 

A.5 Uji reliabilitas 

Pengujian ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengukur seberapa besar 

responden konsisten menjawab angket yang diberikan, syarat instrumen penelitian 

yang baik adalah kemantapan atau stabilitas hasil pengamatan. 

Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji Reliabiltas 

Konsisten Internal terhadap 30 responden sebagai penelitian awal. Selanjutnya 

digunakan formula Cronbach 's alpha untuk estimasi keseluruhan jawaban 

responden terhadap semua variabel. Hair et al. (lihat Latan, H. danS. Temalagi, 

2013:46) berpendapat bahwa suatu konstruk atau variabel dinyatakan reliabel jika 

menghasilkan nilai Cronbach 's alpha > 0,7 walaupun nilai 0,60 - 0,70 masih 

dapat diterima. Hasil uji reliabilitas terhadap variabel - variabel dalam penelitian 

llli adalah sebagai berikut : 

Tabel. 4.15 Reliabilitas masing-masing variabel 

No Variabel Cronbach' s alpha Keterangan 

1 Pekerjaan itu sendiri 0,606 Reliabel 
2 Atasan 0,603 Reliabel 
3 Ternan sekerja 0,789 Reliabel 
4 Promosi 0.819 Reliabel 
5 Kompensasi 0,729 Reliabel 
6 Kondisi kerja 0,763 Reliabel 
7 Kepuasan ke:tja 0,630 Reliabel 
Sumber : Data Primer yang diolah 

Hasil uji reliabilitas ini dapat disimpulkan bahwa angket yang digunakan dalam 

penelitian ini memiliki instrumen pengukur yang dapat digunakan untuk 
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mengukur variabel - variabel yang diperkirakan mempengaruhi kepuasan 

karyawan PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood. 

A.6 Uji normalitas data 

Uji Normalitas data dilakukan untuk mengetahui kondisi data yang ada untuk 

dapat menentukan model analisis yang paling tepat digunakan. Cara yang 

digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya normalitas data dapat dilakukan 

dengan melihat Normal Probability Plot dari perangkat SPSS. Apabila data 

menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka 

dikatakan memenuhi asumsi normalitas. 

Hasil uji normalitas data terhadap angket yang disebarkan kepada responden 

dapat dilihat pada gambar berikut : 

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: y 
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Gambar 4.2 Basil Uji Normalitas Data dengan SPSS 
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Dari uji normalitas data terlihat bahwa sebaran data berada di sekitar garis 

diagonal dan mengikuti arah garis diagonal sehingga memenuhi persyaratan 

menggunakan alat analisis regresi linier berganda untuk menentukan ada tidaknya 

pengaruh antara variabel bebas dan variabel terikatnya. 

A. 7 Uji multikolinieritas 

Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah tiap - tiap variabel bebas saling 

berhubungan secara linear. Pengujian dilakukan dengan SPSS dengan patokan 

nlai VIF (Variance Inflation Factor). Hair et al. (lihat Latan, H. danS. Temalagi, 

2013:63) berpendapat bahwa nilai VIF yang direkomendasikan tidak ada 

multikolinearitas adalah > 0,1 dan< 10. 

Hasil pengujian SPSS diperoleh nilai VIF untuk masing-masing variable bebas 

sebagai berikut : 

TabeL 4.16 Nilai VIF Masing-Masing Variabel 

No V ariabel Bebas VIF 

I. PekeQaanitusendiri 1,179 
2. Atasan 1,122 
3. Ternan sekeQa 1,183 
4. Promosi 1,156 
5. Kompensasi 1,478 
6. Kondisi kerja 1,432 
Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.16 diatas dapat dilihat hasil uji multikolinearitas yang dilakukan 

dalam penelitian ini, terlihat bahwa nilai VIF adalah > 0,1 dan < I 0 sehingga 

dapat disimpulkan persamaan regresi linier yang digunakan adalah bebas dari 

multikolinieritas. 
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A.8 Uji Heteroskedastisitas 

Uji ini dilakukan untuk mendeteksi gangguan yang diakibatkan faktor dalam 

model yang tidak memiliki varians yang sama. Persamaan regresi yang baik 

adalah yang bebas dari heteroskeadstis. Latan, H. dan S. Temalagi (2013:66) 

menyatakan jika nilai signifikasi yang diperoleh untuk variabel indpenden > 0,05 

maka tidak ada masalah heteroskedastisitas. 

Berikut data basil uji heteroskedastisitas yang dilakukan peneliti dalam 

penelitian ini dengan menngunakan SPSS : 

Tabel. 4.17 Nilai SIG Masing-Masing Variabel 

No Variabel Sig Keterangan 
1 Pekerjaan itu sendiri (X1) 0,608 T ak Heteroskedastis 
2 Atasan(X2) 0,141 Tak Heteroskedastis 
3 Ternan sekerja (X3) 0,834 T ak Heteroskedastis 
4 Promosi (X4) 0,377 T ak Heteroskedastis 
5 Kompensasi (X5) 0,131 T ak Heteroskedastis 
6 Kondisi keJ.ja (X6) 0,972 T ak Heteroskedastis 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Dari Tabel 4.17 diatas dapat dilihat bahwa nilci Signifikasi variabel X lebih 

besar dari 0,05. Sehingga dapat disimpulkan persamaan regresi bebas dari 

heteroskedastisitaas. 

A.9 Analisis regresi 

Analisis regresi merupakan suatu cara yang dilakukan untuk uji pengaruh. Hal 

inilah yang menjadi alasan digunakannya analisis regresi linier dalam penelitian 

ini, karena variabel yang akan diuji pengaruhnya lebih dari satu maka digunakan 

analisis regresi linier berganda. 

Analisis regresi linier berganda yang dilakukan peneliti adalah untuk 

mengetahui pengaruh variabel independent ( pekerjaan itu sendiri, atasan, ternan 

sekerja, promosi, kompensasi dan kondisi kerja) dengan dependent (kepuasan 
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karyawan) yang tujuan memperkirakan nilai rata-rata variabel kepuasan kerja 

berdasarkan nilai variabel pekerjaan itu sendiri, atasan, ternan sekerja, promosi, 

kompensasi dan kondisi kerja. 

Tabel 4.18 Basil dan Pengujian Regresi 

No. Variabel Unstd Coeff. B 
1 Kepuasan Karyawan 4,782 
2 Pekerjaanitusendiri(X1) 0,022 
3 Atasan(X2) 0,275 
4 Ternan Sekerja (X3) -0,030 
5 Promosi (X4) -0,090 
6 Kompensasi (X5) -0,416 
7 Kondisi Kerja (X6) 0,075 

A. 10 Uji F 

Pengujian ini dilakukan untuk mengetahui apakah semua variabel bebas 

secara bersama-sama mempunyai pengaruh pada variabel dependent. Dalam hal 

ini dilakukan pengujian untuk mengetahui apakah variabel pekerjaan itu sendiri, 

atasan, ternan sekerja, promosi, kompensasi dan kondisi kerja secara simultan 

berpengaruh terhadap variabel kepuasan karyawan. Berikut basil Uji F yang 

dilakukan dengan bantuan SPSS. 

No 
1 

Tabel4.19 Uji F Pengaruh Variabel Independent Secara Simultan 

ANOVAb 

Sum of Mean 
Squares Df Square F Sig. 

Regression 1,931 6 .322 14,741 .oooa 
Residual 2,467 113 .022 
Total 4,399 119 

Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.19 diatas terlihat hasil uji F yang dilakukan secara simultan 

terhadap variabel pekerjaan itu sendiri, atasan, ternan sekerja, promos1, 

kompensasi dan kondisi kerja (X) yang diduga mempengaruhi kepuasan 
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karyawan (Y) dan hasilnya F hitung> F tabel. Besarnya F hitung= 14,741 sedangkan 

F tabel = 2,17983. Berdasarkan hal terse but dapat disimpulkan bahwa secara 

simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel-variabel X dengan 

variabel Y. 

Cara lain yang dapat dilakukan dalam penguJian F adalah dengan 

membandingkan angka signifikasi hasil hitung sebagaimana pada tabel 4.20 

diatas dengan signifikan 0,05. Signifikasi hasil hitung pada tabel tersebut = 

0,000. Apabila dibandingkan maka akan terlihat 0,000 < 0,05. 

Berdasarkan hasil uji F tersebut maka dapat dilakukan pengujian terhadap 

hipotesis yang telah dibuat sebelumnya dan hasilnya adalah H ditolak dan Hi 
0 

diterima. 

A. 11 Koefisien determinasi ( R2 ) 

Pengujian determinasi dilakukan untuk mengukur persentase pengaruh variabel 

independent ( pekerjaan im sendiri, atasan, ternan sekerja, promosi, kompensasi 

dan kondisi kerja ) yang diteliti terhadap naik atau turunnya variabel dependent 

( kepuasan karyawan ). 

Besarnya pengaruh tersebut dapat dilihat dari nilai Adjusted R2
• Berikut hasil 

pengujian koefisien determinru:i yang dilakukan dengan bantuan SPSS : 

No 

1 

Tabel4.20 Koefisien Determinasi Variabel X Terhadap Variabel Y 

Model Summaryb 

Adjusted R Std. Error of Durbin-

R R Square Square the Estimate Watson 

.663a .439 .409 .14777 1.822 

Sumber : Data Primer yang diolah 
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Dari Tabel 4.21 diatas dapat diketahui bahwa pengaruh (Adjusted R2
) Variabel 

X terhadap V ariabel Y adalah sebesar 40,90 %. Sedangkan sisanya sebanyak 

59,10% rnerupakan pengaruh faktor-faktor diluar variabel yang diteliti. 

A.12 Uji T 

Pengujian ini dilakukan untuk rnengetahui seberapa jauh pengaruh variabel 

independent ( pekerjaan itu sendiri, atasan, ternan sekerja, prornosi, kornpensasi 

dan kondisi kerja) terhadap variabel dependent ( kepuasan karyawan ). 

Tabel4.21 Basil Uji T Masing-Masing Variabel Independent 

Std. Coeff. 
No Beta T Sig Hasil 
1 (Constant) 14,011 0,000 

Pekerjaan 0,043 0,560 0,577 Tidak Signifikan 
Atasan 0,369 4,942 0,000 Signifikan 
Ternan -0,063 -0,825 0,411 Tidak Signifikan 
Prornosi -0,209 -2,674 0,007 Signifikan 
Korn~nsasi -0,542 -6,333 0,000 S~fikan 
Kondisi kerja 0,153 1,810 0,073 Tidak Sign!f"Ikan 

Sumber : Data Primer yang diolah 

Dari Tabel 4.21 diatas terlihat hasil uji T yang dilakukan secara parsial 

terhadap variabel pekerjaan itu sendiri, atasan, ternan sekerja, prornosi, 

kornpensasi dan kondisi kerja (X) yang diduga rnempengaruhi kepuasan karyawan 

(Y). 

Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel X terhadap variabel Y 

dapat dilakukan dengan cara rnembandingkan T hitung dengan T tabel atau dengan 

membandingkan nilai signifikan hasil hitung dengan angka signifikan 0,05. 

T tabel dari penelitian tersebut adalah 1,98118 dan batasan signifikan < 0,05, 

sehingga berdasarkan hal tersebut dapat diketahui tingkat pengaruh dari masing-

masing variabel X terhadap variabel Y dan sekaligus melakukan uji terhadap 

hipotesis yang dibuat sebelumnya dengan hasil sebagai berikut : 
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A.12.a Pekerjaan itu sendiri 

Apabila dilakukan perbandingan antara T hitung dengan T tabel variabel 

Pekerjaan itu sendiri maka dapat diketabui T hitung = 0,560 dan T tabel = 1 ,98118, 

sebingga dapat disimpulkan T hitung < T tabel. Mengacu pada ketentuan apabila 

T hitung < T tabel maka dikatakan pengarub variabel pekerjaan itu sendiri terbadap 

kepuasan karyawan adalab tidak signifikan. 

Cara lain untuk mengetabui pengarub variabel pekerjaan itu sendiri terbadap 

kepuasan karyawan adalab dengan membandingkan nilai siginiftkasinya. T erlibat 

nilai signiftkasi basil bitung pada tabel terse but sebesar 0,577, sebingga dapat 

disimpulkan nilai signiftkasi basil bitung (0,577) > 0,05. Mengacu pada ketentuan 

apabila nilai signifikasi basil binmg > 0,05, maka dapat dikatakan pengarub 

variabel pekerjaan itu sendiri terbadap kepuasan karyawan adalab tidak signiftkan. 

Berdasarkan basil uji T terbadap variabel pekerjaan itu sendiri maka dapat 

dilakukan pengujian terbadap bipotesis yang telab dibuat sebelumnya dan 

basilnya adalab H diterima dan Hi ditolak. 
0 

A.12.b Atasan 

Hasil perbandingan antara T hitung dengan T tabei variabel Atasan maka dapat 

diketabui T hitung = 4,942 dan T tabel = 1,98118, sebingga dapat disimpulkan T 

hitung > T tabel. Mengacu pada ketentuan apabila T hitung > T tabel maka dikatakan 

pengarub variabel atasan terbadap kepuasan karyawan adalab signiftkan. 

Cara lain untuk mengetabui pengarub variabel atasan terhadap kepuasan 

karyawan adalab dengan membandingkan nilai siginiftkasinya. Terlibat nilai 

signiftkasi basil bitung pada tabel tersebut sebesar 0,000. Sebingga dapat 

disimpulkan nilai signiftkasi basil bitung (0,000) < 0,05. Mengacu pada ketentuan 
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apabila nilai signifikasi hasil hittmg < 0,05, rnaka dapat dikatakan pengaruh 

variabel atasan terhadap kepuasan karyawan adalah signifikan. 

Berdasarkan hasil uji T terhadap variabel atasan rnaka dapat dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang telah dibuat sebelumnya dan hasilnya adalah 

H ditolak dan Hi diterima. 
0 

A.12.c Ternan sekerja 

Perbandingan antara T hitung dengan T tabel variabel ternan sekerja rnaka dapat 

diketahui T hitung = - 0.825 dan T tabel = 1,98118, sehingga dapat disirnpulkan 

T hitung < T tabel. Mengacu pada ketentuan apabila T hitung < T tabel rnaka dikatakan 

pengaruh variabel ternan sekerja terhadap kepuasan karyawan adalah tidak 

signifikan. 

Cara lain untuk rnengetahui pengaruh variabel ternan sekerja terhadap 

kepuasan karyawan adalah dengan rnernbandingkan nilai siginifikasinya. Terlihat 

nilai signifikasi hasil hittmg pada tabel tersebut sebesar 0,411. Sehingga dapat 

disimpulkan nilai signifikasi hasil hittmg (0,411) > 0,05. Mengacu pada ketentuan 

apabila nilai signifikasi hasil hittmg > 0,05, rnaka dapat dikatakan pengaruh 

variabel ternan sekerja terhadap kepuasan karyawan adalah tidak signifikan. 

Berdasarkan hasil uji T terhadap variabel ternan sekerja rnaka dapat dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang telah dibuat sebelumnya dan hasilnya adalah H 
0 

diterima dan Hi ditolak. 

A.l2.d Prornosi 

Hasil perbandingan antara T hitung dengan T tabel variabel prornosi rnaka dapat 

diketahui T hitung = -2,7 64 dan T tabel = 1 ,98118, sehingga dapat disirnpulkan T 

hitung > T tabel. Mengacu pada ketentuan apabila T hitung > T tabel rnaka 
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dikatakan pengaruh variabel promos1 terhadap kepuasan karyawan adalah 

signifikan. 

Cara lain untuk mengetahui pengaruh variabel promosi terbadap kepuasan 

karyawan adalah dengan membandingkan nilai siginifikasinya. Terlihat nilai 

signifikasi basil hitung pada tabel terse but sebesar 0,007. Sehingga dapat 

disimpulkan nilai signifikasi basil hitung (0,007) < 0,05. Mengacu pada ketentuan 

apabila nilai signifikasi basil hitung < 0,05, maka dapat dikatakan pengaruh 

variabel promosi terbadap kepuasan karyawan adalah signifikan. 

Berdasarkan basil uji T terbadap variabel promosi maka dapat dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang telah dibuat sebelumnya dan basilnya adalah 

H ditolak dan Hi diterima 
0 

A.12.e Kompensasi 

Apabila dilakukan perbandingan antara T hitung dengan T tabel variabel 

kompensasi maka dapat diketahui T hitung = -6,333 dan T tabel = 1,98118, sehingga 

dapat disimpulkan T hitung > T tabel. Mengacu pada ketentuan apabila 

T hitung > T tabel maka dikatakan pengaruh variabel kompensasi terbadap kepuasan 

karyawan adalah signifikan. 

Cara lain untuk mengetahui pengaruh variabel kompensasi terbadap kepuasan 

karyawan adalah dengan membandingkan nilai siginifikasinya. Terlihat nilai 

signifikasi basil hitung pada tabel tersebut sebesar 0,000. Sehingga dapat 

disimpulkan nilai signifikasi basil hitung (0,000) < 0,05. Mengacu pada ketentuan 

apabila nilai signifikasi basil hitung < 0,05, maka dapat dikatakan pengaruh 

variabel kompensasi terhadap kepuasan karyawan adalah signifikan. 
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Berdasarkan hasil uji T terhadap variabel kompensasi maka dapat dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang telah dibuat sebelumnya dan hasilnya adalah 

H ditolak dan Hi diterima. 
0 

A.12.f Kondisi kerja 

Hasil perbandingan antara T hitung dengan T tabel variabel kondisi kerja maka 

dapat diketahui T hitung = 1 ,810 dan T tabel = 1 ,98118, sehingga dapat 

disimpulkan T hitung < T tabel. Mengacu pada ketentuan apabila T hitung < T tabel 

maka dikatakan pengaruh variabel kondisi kerja terhadap kepuasan karyawan 

adalah tidak signiftkan. 

Cara lain untuk mengetahui pengaruh variabel kondisi kerja terhadap kepuasan 

karyawan adalah dengan membandingkan nilai siginiftkasinya. Terlihat nilai 

signiftkasi hasil hitung pada tabel tersebut sebesar 0,073. Sehingga dapat 

disimpulkan nilai signiftkasi hasil hitung (0,073) > 0,05. Mengacu pada ketentuan 

apabila nilai signiftkasi hasil hitung > 0,05, maka dapat dikatakan pengaruh 

variabel atasan terhadap kepuasrui karyawan adalah tidak signiflkan. 

Berdasarkan hasil uji T terhadap variabel kondisi kerja maka dapat dilakukan 

pengujian terhadap hipotesis yang telah dibuat sebelumnya dan hasilnya adalah H 
0 

diterima dan Hi ditolak. 

Hasil uji T terhadap masing-masing variabel independen tersebut menunjukkan 

bahwa terdapat 3 variabel X ( Atasan, Promosi dan Kompensasi ) yang secara 

parsial berpengaruh terhadap kepuasan karyawan PT. Arjuna Perdana Mahkota 

Plywood karena memiliki T hitung> T tabel atau nilai signiflkan hitung < 0,05. 

Sedangkan 3 variabel X lainnya ( Pekerjaan Itu Sendiri, Ternan Sekerja, dan 

Kondisi Kerja ) secara parsial tidak memiliki pengaruh yang signiftkan terhadap 
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Kepuasan Karyawan (Y) karena memiliki T hitung < T tabel atau nilai signifikan 

hitung > 0,05. 

Untuk mengetahui variabel mana yang paling berpengaruh ( dominan) dapat 

dilihat dari nilai Standardized coefficients beta terbesar yang diperoleb dengan 

bantuan SPSS. Hasilnya adalah kompensasi (0,542), atasan (0,369) dan promosi 

(0,209). 

Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel kompensasi 

mempunyai pengaruh yang paling dominan terbadap kepuasan karyawan pada 

PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood. 

B. Pembahasan 

Berdasarkan temuan penelitian, basil uji hipotesa, penelitian terdahulu, 

jawaban responden dan fenomena yang terjadi, maka dilakukan pembahasan 

dengan basil sebagai berikut : 

B.l. Pekerjaan itu sendiri 

Hasil uji hipotesis terbadap pengaruh variabel pekerjaan itu sendiri terhadap 

kepuasan karyawan pada PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood di peroleb basil 

angka signiftkasi basil hitung (0,577) > 0,05 maka disimpulkan H diterima atau 
0 

H. ditolak. Artinya pekerjaan itu sendiri tidak berpengaruh terbadap kepuasan 
I 

karyawan. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Dwimawanti I. H. (2000) 

yang melakukan penelitian variabel yang sama untuk mengetahui pengaruhnya 

terbadap kepuasan kerja karyawan pada CV. Aneka Ilmu Semarang, basilnya 

pekerjaan itu sendiri mempunyai pengaruh terbadap kepuasan kerja karyawan 

CV. Aneka Ilmu Semarang. 
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Wijaya P, (2012) yang juga meneliti pengaruh pekerjaan itu sendiri terhadap 

kepuasan kerja karyawan divisi costumer care di network, basilnya pekerjaan itu 

sendiri berpengaruh terhadap kepuasan kerj a. 

Nilai T hitung pada penelitian tersebut adalah positif dan pengaruhnya tidak 

signifikan yang artinya ada keseragaman arah perkembangan antara pekerjaan itu 

sendiri dan kepuasan karyawan namun tidak berpengaruh. Apabila peketjaan 

semakin baik maka karyawan akan semakin senang namun tidak berpengaruh 

pada kepuasan karyawan. 

Dikaitkan dengan pendapat Luthan (2006) yang mengatakan bahwa peketjaan 

itu sendiri mempengaruhi kepuasan kerja maka dalam penelitian ini pendapat 

Luthan tersebut tidak cocok I tidak terbukti, karena basil jawaban responden 

adalah tidak signiflkan. 

Hasil penelitian yang dilakukan berbeda dengan hasil penelitian sebelumnya 

dan berdasarkan basil sejunlah penelitian yang dilakukan tersebut untuk 

mengetahui pengaruh pekerjaan itu sendiri terhadap kepuasan karyawan maka 

dapat diketahui bahwa pengaruh yang muncul dapat berbeda-beda tergantung dari 

jenis pekerjaan. 

Untuk jenis pekerjaan yang jam kerja karyawannya ada yang malam hari 

seperti pada industri kayu bulat, variabel pekerjaan tidak mempunyai pengaruh 

terhadap kepuasan karyawan sedangkan untuk pekerjaan yang jam kerja 

karyawannya tidak ada yang malam hari maka variabel pekerjaan itu sendiri akan 

mempunyai pengaruh terhadap kepuasan karyawan. 

Jika dikaitkan dengan profll responden yang sebagian besar berusia 20-40 

tahun, mungkin jenis pekerjaan sebagai buruh pabrik tidaklah memuaskan mereka 
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karena pada usia tersebut sangatlah produktif untuk bekerja namun karena 

keterbatasan pendidikan dan tuntutan kebutuhan ekonomi maka mereka bersedia 

bekerja sebagai buruh pabrik. 

Jawaban responden pada pertanyaan variabel pekerjaan itu sendiri apabila 

dikelompokkan menurut bidang pekerjaan yang ada di PT. Arjuna Perdana 

Mahkota Plywood, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 4.22 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Pekerjaan Itu Sendiri Menurut Bidang Pekerjaan dan Secara Keseluruhan 

Bidang Keuangan 

Rata-rata indikator 4,oo I 4,oo I 5,oo I 4,oo I 4,00 
Rata-rata V ariabel 4,20 

Bidang SDM dan Urn urn 

Rata-rata indikator 4,oo I 4,oo I 5,oo I 4,oo I 4,00 
Rata-rata V ariabel 4,20 

Bidang Produksi 

Rata-rata indikator 3,74 I 3,65 I 4,7t I 3,681 4,59 
Rata-rata V ariabel 4,07 

Keseluruhan 
Rata-rata indikator 3,75 I 3,67 I 4,571 3,83 I 4,34 
Rata-rata V ariabel 4,03 . 

Sumber : Data primer yang d10lah 

Dari Tabel 4.22 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden pada Bidang 

Keuangan juga Bidang Sumberdaya Manusia dan Umum adalah sama, baik pada 

rata-rata indikator maupun pada rata-rata variabel. 

Bidang Produksi memiliki nilai rata-rata variabel lebih rendah dari bidang 

lainnya dan pada umumnya memiliki nilai rata-rata indikator yang lebih rendah. 
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Berdasarkan jawaban responden tersebut indikator yang memiliki nilai terendah 

adalah pada item pertanyaan tentang kemudahan dalam menyelesaikan pekerjaan 

( nilai = 3,65 ). 

Rendahnya penilaian yang diberikan responden bidang produksi untuk 

indikator ini, jika dikaitkan dengan pekerjaan yang harus diselesaikan oleh 

karyawan pada Bidang Produksi maka dapat kita lihat bahwa umumnya mereka 

memiliki waktu kerja yang lebih lama dari bidang lainnya. Berdasarkan jam kerja 

yang ditetapkan perusahaan pada bidang ini hanya terdapat 2 (dua) jam kerja 

dalam 1 hari (24 jam) sehingga jelas membutuhkan tenaga dan kemampuan yang 

cukup besar dari karyawannya. Jika dikaitkan dengan profil responden yang 

sebagian besar berjenis kelamin wanita tentu saja jam kerja tersebut menjadi 

sebuah tantangan berarti buat mereka apabila dilaksanakan dalam waktu yang 

cukup lama. Karena hal inilah responden pada Bidang Produksi menjawab 

pertanyaan pada indikator ini dengan nilai yang lebih rendah. Sedangkan pada 

Bidang Keuangan dan Bidang Sumber Daya Manusia & Umum, jam kerjanya 

pada umumnya berkisar dari jam 08.00 sampai dengan 16.00 WIB, sehingga 

responden dari kedua bidang ini memberikan penilaian yang lebih tinggi untuk 

indikator pertanyaan ini. 

Responden Bidang Produksi memberikan penilaian yang tinggi untuk indikator 

pertanyaan ketidak inginan pindah atau meninggalkan pekerjaan melebihi kedua 

bidang lainnya ( 4,59 ). Responden memberikan penilaian tinggi untuk jawaban 

ini karena pada umumnya latar belakang pendidikan mereka adalah SLT A 

sehingga daya saingnyapun masih kurang dan sebagian besar mereka merupakan 

masyarakat tempatan sehingga keinginan untuk pindah menjadi kurang. 
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lndikator pertanyaan dalam angket yang dijawab responden Bidang Produksi 

dengan nilai tertinggi adalah pertanyaan tentang keamanan dan ketenangan dalam 

bekeija. Responden merasa keamanan dan ketenangan keija sudah baik walaupun 

lebih rendah dari penilaian yang diberikan kedua bidang lainnya. Indikator ini 

dijawab dengan nilai tinggi karena suasana hati mereka merasa aman dan tenang 

telah memiliki pekeijaan, dan pekeijaan itu dapat memberikan kompensasi buat 

mereka. Kemungkinan mereka diberhentikan oleh perusahaanpun sangat kecil jadi 

mereka merasa aman dan tenang bekeija Nilai indikator dijawab lebih kecil dari 

bidang lain karena responden pada bidang ini merasa pelaksanaan pekeijaan 

mereka lebih sulit dari kedua bidang lainnya Gam keijanya lebih lama). 

Bidang Keuangan dan Bidang SDM & Umum juga memberikan penilaian 

tertinggi pada indikator ini karena mereka merasa keamanan dan keteangan 

bekeija sudah sangat baik. 

Keberadaan suatu industri di suatu daerah tentu membuka peluang keija bagi 

masyarakat yang berdomisili di sekitarnya Salah satu aspek yang jadi bahan 

pertimbangan pendirian suatu pabrik diantaranya kemudahan dalam memperoleh 

tenaga keija Keberadaan PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood di Kepenghuluan 

Labuhan Papan Kecamatan Tanah Putih Tanjung Melawan Propinsi Riau jelas 

membuka lapangan pekeijaan bagi masyarakat di daerah tersebut, apalagi sebagai 

industri yang mengolah kayu bulat menjadi plywood dan kayu gergajian yang 

pada umumnya tidak begitu memerlukan keterampilan khusus yang susah 

dipelajari hal tersebut menjadi penarik buat masyarakat yang latar belakang 

pendidikannya masih rendah. 

B. 2. Atasan 
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Hasil uji hipotesis terhadap pengaruh variabel atasan terhadap kepuasan 

karyawan pada PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood di peroleh hasil angka 

signiftkasi hasil hitung (0,000) < 0,05 maka disimpulkan H
0 

ditolak dan Hi 

diterima. Artinya atasan berpengaruh terhadap kepuasan karyawan. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Dwimawanti (2000) yang 

melakukan penelitian variabel atasan untuk mengetahui pengaruhnya terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada CV. Aneka Ilmu Semarang, hasilnya atasan tidak 

mempunyai pengaruh yang kuat terhadap kepuasan kerja karyawan CV. Aneka 

Ilmu Semarang. 

Andriaansz (2006) juga mencoba meneliti pengaruh kepemimpinan terhadap 

kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kesehatan Kabupaten FakFak, 

hasilnya kepemimpinan berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Selain itu Kudiyana (2008) juga mencoba meneliti pengaruh kepemimpinan 

terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas 

Kesehatan Propinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta, hasilnya kepemimpinan 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja. 

Wijaya P, (2012) yang meneliti pengaruh atasan terhadap kepuasan kerja 

karyawan divisi costumer care di network, hasilnya atasan berpengaruh terhadap 

kepuasan kerja. 

Mangkoan (2013) mencoba meneliti pengaruh penyeliaan terhadap kepuasan 

kerja pegawai pada satuan pelaksanaan jalan nasional wilayah II Dinas Pekerjaan 

Umum Propinsi Kalimantan Barat dan hasilnya atasan berpengaruh terhadap 

kepuasan pegawai. 
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Nilai T hitung pada penelitian tersebut adalah positif dan pengaruh atasan 

terhadap kepuasan karyawan adalah signifikan maka dapat disimpulkan 

pengaruhnya adalah positif signiftkan yang artinya jika nilai atasan naik maka 

akan mempengaruhi kenaikan nilai kepuasan karyawan. 

Hasil dari sejumlah penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

atasan terhadap kepuasan karyawan dapat diketahui bahwa pengaruh yang muncul 

dapat berbeda hal itu tergantung dari bagaimana cara atasan memperlakukan 

bawahannya. 

Atasan akan menciptakan kepuasan karyawan apabila dalam pelaksanaan 

tugasnya mereka lebih memberikan dukungan, dorongan, dan kepercayaan 

sehingga karyawan merasa diperhatikan dan dihargai dalam bekerja namun 

apabila atasan hanya bertindak mengawasai pekerjaan karyawan agar mencapai 

target yang direncanakan maka pengaruh atasan tidak akan menciptakan kepuasan 

karyawan. 

Dihubungkan dengan profil responden yang terbanyak adalah kelompok usia 

20 - 30 tahun dan latar belakang pendidikan yang didominasi setingkat SL T A, 

pada umumnya karyawan demikian sangatlah membutuhkan dorongan dan araban 

dari atasannya. 

Awalnya mereka tidak mengerti akan cara ketja yang baik sesuai dengan latar 

belakang pendidikannya namun dengan dorongan dan arahan dari atasannya 

mereka mampu melaksanakan tugas sebagaimana seharusnya dan dengan 

keberhasilanlkemampuan mereka beketja tersebut membuat mereka puas akan 

peketjaannya. 
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Jawaban responden pada pertanyaan variabel atasan apabila dikelompokkan 

menurut bidang pekerjaan yang ada di PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood, 

dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 4.23 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Variabel Atasan 
Menurut Bidang Pekerjaan dan Secara Keseluruhan 

Bidang Keuangan 

Rata-rata indikator 4,oo I 4,oo I 3,oo I 4,oo I 4,00 
Rata-rata V ariabel 3,80 

Bidang SDM dan Umum 

Rata-rata indikator 4,oo I 4,oo I 3,oo I 4,oo I 4,00 
Rata-rata V ariabel 3,80 

Bidang Produksi 

Rata-rata indikator 4,oo I 3,841 2,241 3,93 I 3,93 
Rata-rata V ariabel 3,59 

Keseluruhan 
Rata-rata indikator 3,961 3,72L 3,23J 3,571 3,92 
Rata-rata V ariabel 3,68 

Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.23 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden pada Bidang 

Keuangan juga Bidang Sumberdaya Manusia dan Umum adalah sama baik pada 

rata-rata indikator maupun pada rata-rata variabel. 

Bidang Produksi memiliki nilai rata-rata variabel lebih rendah dari bidang 

lainnya. Berdasarkan jawaban responden tersebut maka indikator yang memiliki 

nilai terendah adalah pada indikator pertanyaan tentang tingkat pengawasan 

terhadap bawahan ( nilai = 2,24 ). 

Berdasarkan jawaban responden Bidang Produksi pada indikator tersebut, 

dapat diketahui bahwa atasan ketat dalam mengawasi bawahan. Perlu kita ingat 
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bahwa perusahaan ini bergerak dibidang industri yang mengolah kayu bulat 

sebagai bahan bakunya menjadi kayu olahan sehingga sudah tentu manajemen 

perusahaan mengharapkan keluaran berupa produk olahan kayu yang baik dan 

banyak jumlahnya. Hal ini terjadi sebagai bentuk upaya pencapaian penyelesaian 

pekerjaan secara efektif dan efisien, efektif dalam arti segala bentuk modal dan 

sumber daya yang digunakan mampu menghasilkan produk yang baik yang lulus 

uji kualitas (quality control) dan efisien dalam artian semua modal dan 

sumberdaya yang digunakan tidak ada yang terbuang dengan percuma. Apalagi 

jika dikaitkan dengan usia karyawan yang dalam hal ini diwakili responden yang 

sebagian besar berusia muda (20-30 tahun) dan latar belakang pendidikan dan 

pengetahuan karyawan yang tidak ada hubungannya dengan industri kayu maim 

atasan merasa perlu melakukan pengawasan yang ketat terhadap pelaksanaan 

tugas bawahannya 

Jika dikaitkan dengan masa kerja responden yang didominasi karyawan dengan 

masa kerja 1-3 tahun artinya mereka sudah memahami pekerjaan yang harus 

mereka selesaikan namun masih tetap merasa ketatnya pengawasan dari 

atasannya. Alasan inilah yang menyebabkan responden pada Bidang Produksi 

menjawab pertanyaan pada indikator ini dengan nilai yang lebih rendah. 

Selanjutnya apabila diperhatikan jawaban responden dari Bidang Keuangan 

dan Bidang SDM & Umum pada indikator pertanyaan ini responden juga 

memberi penilaian yang rendah, hal itu menandakan ketatnya pengawasan yang 

dilakukan atasan terhadap bawahannya dan mungkin penyebabnya hampir sama 

dengan Bidang Produksi sehingga para atasan juga melakukan hal yang sama 

pada bidang ini. 
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lndikator yang rnendapat penilaian tertinggi pada bidang produksi dan yang 

juga sama besamya dengan penilaian bidang keuangan dan bidang sumberdaya 

rnanusia & umum adalah rnengenai dorongan pada bawahan untuk berprestasi. 

Responden dapat rnerasakan dorongan dari rnasing-rnasing atasan yang ada 

pada ketiga bidang ini untuk rnernotivasi karyawan agar bekerja dengan baik. 

Masa kerja responden yang didominasi 1-3 tahun rnernbuktikan bahwa atasan 

sudah rnernberikan dorongan yang baik pada karyawan untuk bekerja dengan 

baik. 

Ketersediaan kayu bulat sebagai bahan baku pada industri kayu bulat yang 

sudah rnulai berkurang saat ini sehingga harganya rnahal rnernbuat rnanajernen 

perusahaan rnenekankan pada para atasan yang ditunjuk dalam perusahaan 

tersebut untuk rnelakukan pengawasan pada bawahannya sehingga para atasanpun 

selanjutnya rnelakukan pengawasan yang ketat pada bawahannya sebagai bentuk 

tanggung jawabnya dalam bekerja 

Jika dikaitkan dengan pendapat Luthan (2006) yang rnengatakan bahwa 

pengawasan I atasan mernpengaruhi kepuasan kerja maka dalam penelitian ini 

pendapat Luthan tersebut adalah cocok I terbukti, karena hasil jawaban responden 

adalah signifikan. 

B. 3. Ternan sekerja 

Hasil uji hipotesis terhadap pengaruh variabel ternan sekerja terhadap kepuasan 

karyawan pada PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood di peroleh basil angka 

signifikasi basil hitung (0,411) > 0,05 maka disimpulkan H
0 

diterima atau Hi 

ditolak, artinya ternan sekerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan karyawan. 
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Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Dwimawanti I. H. (2000) 

yang melakukan penelitian variabel rekan kerja untuk mengetahui pengaruhnya 

terhadap kepuasan kerja karyawan pada CV. Aneka Ilmu Semarang, hasilnya 

rekan kerja mempunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan CV. Aneka 

Ilmu Semarang. 

Wijaya (2012) Juga melakukan penelitian variabel rekan kerja untuk 

mengetahui pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan pada Divisi 

Costumer Care di Network, hasilnya rekan kerja mempunyai pengaruh terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada Divisi Costumer Care di Network. 

Mangkoan (2013) melakukan penelitian variabel hubungan dengan rekan kerja 

untuk mengetahui pengaruhnya terhadap kepuasan kerja pegawai pada satuan 

pelaksanaan jalan nasional wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Provinsi 

Kalimantan Barat, hasilnya hubungan dengan rekan kerja mempengaruhi 

kepuasan pegawai pada satuan pelaksanaan jalan nasional wilayah II Dinas 

Pekerjaan Urnum Provinsi Kalimantan Barat dan sudah terbina dengan baik. 

Nilai T hitung pada penelitian tersebut adalah negatif dan pengaruhnya tidak 

signiflkan yang artinya arah perkernbangan antara ternan sekerja dan kepuasan 

karyawan berlawanan arah dan tidak berpengaruh. Apabila nilai ternan sekerja 

sernakin baik rnaka nilai kepuasan karyawan sernakin turun dan hal tersebut tidak 

berpengaruh pada kepuasan karyawan. 

Sebagai contohnya apabila dalam pelaksanaan pekerjaan keeratan dengan 

ternan sekerja sangat erat rnaka akan rnernungkinkan terjadinya proses 

kornunikasi (pernbicaraan yang tidak diperlukan) dalam penyelesaian pekerjaan 
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sehingga dengan sendirinya akan mempengaruhi kecepatan dan kemampuan kerja 

karyawan tadi dalam menyelesaikan pekerjaan. 

Hasil dari beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

rekan kerja terhadap kepuasan karyawan dapat diketahui bahwa pengaruh yang 

muncul dapat berbeda hal itu tergantung dari jenis/sifat pekerjaan dan peralatan 

yang digunakan dalam pekerjaan. 

Sebagai contoh pada pekerjaan bidang keuang~ pada bidang ini dituntut 

kemampuan karyawan untuk merahasiakan pekerjaan dan menyelesaikan 

pekerjaan itu secara sendiri sehingga secara individupun mereka harus mampu 

meyelesaikan pekerjaan yang diberikan tanpa perlu rekan kerjanya sehingga 

apabila karyawan seperti ini diberikan rekan kerja, maka keberadaan rekan kerja 

tidak mempengaruhi pencapaian kepuasan karyawan. 

Faktor jenis peralatan yang digunakan dalam bekerja juga nantinya 

menentukan pengaruh rekan kerja terhadap kepuasan karyawan. Hal ini dapat kita 

lihat pada karyawan yang dalam bekerja menggunakan peralatan mekanis maka 

mereka sudah harus terpusat perhatiannya pada basil pekerjaan mesin-mesin tadi 

sehingga mungkin tidak sempat untuk berdiskusi antar karyawan dalam 

menyelesaikan pekerjaan apabila muncul suatu masalah. 

Jawaban responden pada pertanyaan variabel ternan sekerja apabila 

dikelompokkan menurut bidang pekerjaan yang ada di PT. Arjuna Perdana 

Mahkota Plywood, dapat dilihat pada tabel berikut : 
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TabeL 4.24 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Variabel Teman 
Sekerja Menurut Bidang Pekerjaan dan Secara Keseluruhan 

Bidang Keuangan 

Rata-rata indikator 4,001 4,oo I 4,oo I 4,oo I 4,00 
Rata-rata V ariabel 4,00 

Bidang SDM dan Umum 

Rata-rata indikator 4,oo I 4,oo I 4,oo I 4,00-1 4,00 
Rata-rata V ariabel 4,00 

Bidang Produksi 

Rata-rata indikator 4,12 I 4,21 I 4,24 r 4,21 r 4,36 
Rata-rata V ariabel 4,23 

Keseluruhan 
Rata-rata indikator 4,o1 I 4,161 4,23 I 4,181 4,33 
Rata-rata V ariabel 4,19 . 

Sumber : Data pruner yang dtolah 

Dari Tabel 4.24 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden pada Bidang 

Keuangan dan Bidang Sumberdaya Manusia dan Umum adalah sama, dan Bidang 

Produksi memiliki nilai sedikit berbeda dengan hasil penilaiannya lebih baik. 

Indikator pertanyaan ini dijawab dengan nilai rendah oleh responden Bidang 

Keuangan adalah karena pada bidang ini sifat kerahasiaan pekerjaan sangat 

diutamakan sehingga diharapkan mereka mampu menyelesaikan pekerjaan 

sendiri-sendiri. Mereka merasa tidak perlu menceritakan/diskusi dengan ternan 

sekerja lainnya apabila ada permasalahan, cukup pada atasannya saja dan selain 

itu apabila dilihat dari ruangan tempat bekerja karyawan pada bidang ini tempat 

bekerja karyawan pada bidang ini dalam satu ruangan hanya diisi oleh satu atau 

beberapa orang saja, tidak sama dengan bidang produksi yang dalam pelaksanaan 
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pekerjaan berada di dalam satu ruangan pabrik yang pernbagian pengelornpokan 

karyawannya sesuai dengan proses produksi yang saling berhubungan satu sama 

lainnya. 

Responden Bidang Produksi rnernberikan penilaian yang rendah pada variabel 

ini dikarenakan penentuan ternpat kerja karyawan pada bidang ini rnengikuti alur 

proses produksi kayu olahan dan karyawan bekerja dengan rnenggunakan rnesin

rnesin pabrik sehingga rnereka harus tetap fokus pada pekerjaan rnasing-rnasing. 

Walaupun rnereka beke:rja dalam satu ruangan pabrik namun rnasing-masing 

disibukkan oleh pekerjaannya sendiri-sendiri, hal itu pula yang rnernbuat rnereka 

tidak dapat sating rnernbantu dan berkornunikasi dengan bebasnya. 

Dikaitkan dengan profil responden yang pada umumnya wanita, berusia 20-30 

tahun dan tingkat pendidikan SL T A rnaka pada umumnya responden seperti 

tersebut rnerasa keeratan dengan ternan sekerja dan kernampuan saling rnernbantu 

sangatlah penting namun kondisi pekerjaan tidak rnernungkinkan terwujudnya hal 

terse but. 

Responden pada Bidang Sumber Daya Manusia dan Urnum rnernberikan 

penilaian yang umumnya tinggi pada variabel ini. Dikaitkan dengan profil 

responden yang pada umumnya wanita, berusia 20-30 tahun dan tingkat 

pendidikan SL T A maka pada umumnya responden seperti terse but merasa 

keeratan dengan ternan sekerja dan kernampuan saling rnernbantu sangatlah 

penting. Karyawan pada bidang ini dapat lebih leluasa berkornunikasi hal ini 

dikarenakan objek pekerjaan yang harus diselesaikan pada bidang ini 

berhubungan dengan personel karyawannya yaitu rnelakukan 

pernbinaanlpengawasan terhadap disiplin karyawan dan pada umumnya tidak 
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bersifat rahasia dan pekerjaan rnereka tidak berhubungan dengan peralatan 

produksi pabrik. 

Fenornena yang terjadi akibat hubungan yang sangat baiklerat antara karyawan 

dengan ternan sekerjanya rnaka akan rnernungkinkan terjadinya proses 

kornunikasi yang tidak diperlukan selama proses penyelesaian pekerjaan 

sehingga dengan sendirinya akan rnernpengaruhi kecepatan dan kernampuan kerja 

karyawan tadi dalam rnenyelesaikan pekerjaan. 

Jika dikaitkan dengan pendapat Luthan (2006) yang rnengatakan bahwa 

kelornpok kerja I ternan sekerja rnernpengaruhi kepuasan kerja rnaka dalam 

penelitian ini pendapat Luthan tersebut adalah tidak cocok I tidak terbukti, karena 

hasil jawaban responden adalah tidak signifikan. 

B. 4. Prornosi 

Hasil uji hipotesis terhadap pengaruh variabel prornosi terhadap kepuasan 

karyawan pada PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood di peroleh hasil angka 

signiftkasi hasil hitung (0,007) < 0,05 rnaka disirnpulkan H
0 

ditolak atau Hi 

diterima. Artinya prornosi berpengaruh terhadap kepuasan karyawan. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Dwirnawanti (2000) 

yang rnelakukan penelitian pengaruh prornosi pekerjaan terhadap kepuasan kerja 

karyawan pada CV. Aneka Ilrnu Sernarang, hasilnya prornosi pekerjaan pekerjaan 

itu sendiri rnernpunyai pengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan CV. Aneka 

Ilrnu Sernarang. 

Wijaya (2012) yang rneneliti pengaruh kesernpatan prornosi terhadap 

kepuasan kerja karyawan divisi costumer care di network, hasilnya kesernpatan 
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promosi berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan divisi costumer care di 

network. 

Selain itu Mangkoan (2013) juga mencoba meneliti pengaruh kesempatan 

promosi terhadap kepuasan kerja pegawai pada satuan pelaksanaan jalan nasional 

wilayah II Dinas Pekerjaan Umum Propinsi Kalimantan Barat, hasilnya pegawai 

merasa puas akan kesempatan mengembangkan karier dan promosi yang sangat 

terbuka. 

Jika dikaitkan dengan pendapat Luthan (2006) yang mengatakan bahwa 

promosi mempengaruhi kepuasan kerja maka dalam penelitian ini pendapat 

Luthan tersebut adalah cocok I terbukti, karena hasil jawaban responden adalah 

signifikan. 

Nilai T hitung pada penelitian tersebut adalah negatif dan pengaruhnya adalah 

signifikan yang artinya ada pengaruh promosi terhadap kepuasan karyawan 

namun arah perkembangannya berlawanan. Artinya semakin dilaksanakan 

promosi maka kepuasan karyawan semakin turun. 

Dari beberapa penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh promosi 

terhadap kepuasan karyawan dapat diketahui bahwa pengaruh yang muncul dapat 

berbeda hal itu tergantung dari bagaimana proses promosi tersebut dilakukan. 

Promosi yang dilakukan perusahaan akan menciptakan kepuasan karyawan 

apabila dalam pelaksanaannya dilakukan secara terbuka dan adil. Setiap karyawan 

yang memenuhi persyaratan untuk dipromosikan mungkin berdasarkan 

pengalaman kerja, prestasilhasil kinerjanya selama rm maupun 

pelatihan/pendidikan yang diperolehnya dalam pekerjaan sebaiknya diikut 

sertakan dalam daftar calon karyawan yang akan dipromosikan dan selanjutnya 
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dalam proses penentuan s1apa karyawan yang akan dipromosikan sebaiknya 

dilakukan secara terbuka 

Apabila dalam proses promosi hal tersebut sudah dilakukan maka promosi 

akan mempunyai pengaruh terhadap kepuasan karyawan karena masing-masing 

karyawan akan berusaha bekerja dengan sebaik baiknya dengan harapan akan 

mendapat kesempatan promosi karena hasil pekerjaan, pengalaman dan 

pelatihan/pendidikannya selalu diperhatikan perusahaan, namun apabila proses 

promosi tidak dilakukan secara terbuka dan adil maka promosi tersebut tidak akan 

mempengaruhi kepuasan karyawan. 

Jika dikaitkan dengan profil responden yang sebagian besar masa kerja 1-3 

tahun, hal tersebut menunjukkan bahwa mereka bukan karyawan baru lagi 

sehingga sedikit banyak tentu sudah memahami pekerjaannya dengan baik. Tetap 

bertahannya mereka bekerja di perusahaan sampai saat ini memberi gambaran 

bahwa mereka ingin ambil bagian dalam aktifitas perusahaan lebih lama lagi dan 

tentunya mereka mengharapkan promosi dalam pekerjaannya. 

Jawaban responden pada pertanyaan variabel promosi apabila dikelompokkan 

menurut bidang pekerjaan yang ada di PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood, 

dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel. 4.25 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap 
Variabel Promosi Menurut Bidang Pekerjaan dan Secara Keseluruhan 

Bidang Keuangan 

Rata-rata indikator 4,oo I 4,oo I 3,oo I 3,oo I 3,00 
Rata-rata V ariabel 3,40 

Bidang SDM dan Umum 

Rata-rata indikator 5,oo I 5,oo I 4,oo I 4,oo I 4,00 
Rata-rata V ariabel 4,40 

Bidang Produksi 

Rata-rata indikator 3,681 3,63., 3,73 T 3,711 3,72 
Rata-rata V ariabel 3,69 

Keseluruhan 
Rata - rata indikator 3,93 I 3,781 3,63 I 3,661 3,71 
Rata-rata V ariabel 3,74 

Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.25 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden pada Bidang 

Keuangan, Bidang Sumberdaya Manusia dan Umum, dan Bidang Produksi 

memiliki nilai yang berbeda-beda 

Bidang Keuangan memiliki rata-rata variabel dengan nilai lebih rendah dari 

bidang lainnya Penyebab rendahnya rata-rata variabel tersebut karena ada 3 

indikator dalam variabel itu yang dijawab responden dengan nilai yang rendah, 

ketiga indikator yang memiliki nilai terendah adalah pada indikator pertanyaan 

tentang kesempatan mendapat promosi, kesesuaian promosi dengan prestasi dan 

transparansi prosedur promosi. 

Indikator ini dijawab dengan nilai rendah oleh responden Bidang Keuangan 

adalah karena mereka merasa kurang transparan dan tepatnya pelaksanaan 

promosi yang dilaksanakan selama ini. 
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Jika dilihat kembali masa kerja responden pada bidang ini, dari 25 orang 

respondennya 11 orang memiliki masa kerja > 3 tahun dan 10 orang memiliki 

masa kerja 1-3 tahun dan hanya 4 orang dengan masa kerja < 1 tahun. Sehingga 

tentu mereka sudah melihat pengalaman promosi yang diberikan selama beberapa 

tahun yang kemudian merasa promosi ini tidak transparan dan tepat. 

Responden pada Bidang SDM & Umum memberikan penilaian yang tinggi 

untuk variabel ini. Penilaian tersebut tinggi dikarenakan pelaksanaan promosi 

berhubungan dengan tugas bidang ini sehingga mereka lebih mengetahui kapan 

dan bagaimana promosi yang akan dilakukan. Selain itu penilaian tinggi 

dikarenakan yang menjabat sebagai Kepala Seksi Personalia dan Umum 

dahulunya adalah karyawan pabrik (Bidang Produksi) yang dipromosikan. Jadi 

mereka telah melihat langsung promosi yang dilakukan pihak perusahaan pada 

atasan mereka. 

B.S. Kompensasi 

Hasil uji hipotesis terhadap pengaruh variabel kompensasi terhadap kepuasan 

karyawan pada PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood di peroleh hasil angka 

signifikasi hasil hitung (0,000) < 0,05 maka disimpulkan H
0 

ditolak atau Hi 

diterima. Artinya kompensasi berpengaruh terhadap kepuasan karyawan. 

Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Dwimawanti I. H. (2000) 

yang melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh pembayaran gaji terhadap 

kepuasan kerja karyawan pada CV. Aneka Ilmu Semarang, hasilnya pembayaran 

gaji mempunyai pengaruh yang lemah terhadap kepuasan kerja karyawan CV. 

Aneka Ilmu Semarang. 
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Susanto (2001) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh kompensasi 

terhadap kepuasan kerja karyawan PMI Kota Semarang, hasilnya kompensasi 

berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan PMI Kota Semarang. 

Andriaansz (2006) melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

kompensasi terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kesehatan 

Kabupaten FakFak, selanjutnya hasilnya adalah kompensasi berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil pada Dinas Kesehatan Kabupaten 

FakFak. 

Kudiyana (2008), melakukan penelitian untuk mengetahui pengaruh 

kompensasi terhadap kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil Bidang Pelayanan 

Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Daerah Istimewa Y ogyakarta hasilnya 

kompensasi tidak ada pengaruhnya dengan kepuasan kerja Pegawai Negeri Sipil 

Bidang Pelayanan Kesehatan Dinas Kesehatan Provinsi Daerah Istimewa 

Y ogyakarta. 

Wijaya P, (2012) yang meneliti pengaruh gaji terhadap kepuasan kerja 

karyawan divisi costumer care di network, hasilnya gaji sendiri berpengaruh 

terhadap kepuasan kerja 

Selain itu Mangkoan Y. (2013) juga meneliti pengaruh gaji terhadap kepuasan 

kerja pegawai pada satuan pelaksanaan jalan nasional wilayah II Dinas Pekerjaan 

Umum Provinsi Kalimantan Barat, penclitian tersebut hasilnya gaji memiliki 

pengaruh terhadap kepuasan kerja pegawai. 

Nilai T hitung pada penelitian tersebut adalah negatif dan pengaruhnya adalah 

signifikan yang artinya ada pengaruh promosi terhadap kepuasan karyawan 
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namun arah perkembangannya berlawanan. Artinya semakin diberikan berbagai 

kompensasi maka kepuasan karyawan semakin turon. 

Berdasarkan basil penelitian yang dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

kompensasi terhadap kepuasan karyawan yang dilakukan dalam penelitian ini dan 

penelitian - penelitian sebelumnya maka dapat diketahui bahwa pengaruh yang 

muncul akan berbeda-beda, hal itu tergantung dari bagaimana cara I dasar 

perhitungan pemberian kompensasi, berupa apa saja kompensasi yang diterima 

karyawan, ketepatan waktu pemberian gaji dan kemampuan kompensasi yang 

diterima untuk memenuhi standar kebutuhan hidup. 

Kompensasi dapat menimbulkan kepuasan karyawan apabila dalam penentuan 

pemberiannya disesuaikan dengan pekerjaan yang dilakukan. Apabila tingkat 

kesulitan penyelesaian pekerjaan semakin tinggi maka karyawan yang dapat 

menyelesaikannya dengan baik selayaknya diberikan kompensasi yang lebih 

besar. 

Keanekaragaman bentuk kompensasi yang diterima karyawan berupa gaji, 

bonus, insentif maupun jaminan pelayanan kesehatan bahkan dana pensiun yang 

akan diterima akan membuat kepuasan karyawan. Hal ini juga sejalan dengan 

kemampuan kompensasi memenuhi standar kebutuhan hidup karyawan. 

Selain itu dengan tepat waktunya pemberian kompensasi kepada karyawan 

maka pemanfaatannya dalam mencukupi kebutuhan sehari-hari dapat diatur 

karyawan dengan lebih mudah sehingga kebutuhan hidup karyawan dapat 

terpenuhi tepat pada waktunya dan mereka merasakan kepuasan atas basil yang 

diperoleh dari pekerjaannya. 
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Namun apabila dalam pemberian kompensasi tidak memperhatikan hal seperti 

diatas, misalnya kompensasi yang diberikan tidak didasarkan pada pekerjaan yang 

diselesaikan karyawan, Sukar atau tidak pekerjaan yang diselesaikan karyawan 

tetap menerima kompensasi yang sama dalam bentuk gaji bulanan maka 

kompensasi yang diterima karyawan tidak akan berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. 

Jika dikaitkan dengan profil responden yang sebagian besar pada usia 20- 30 

tahun, latar belakang pendidikan umumnya sebatas SLTA dan wanita maka 

kepuasan karyawan dengan latar belakang demikian masih sangat sederhana, 

artinya dengan terpenuhinya kebutuhan fisiologis (lapar, haus dan kebutuhan fisik 

lainnya) mereka sudah merasa puas, apalagi pada umumnya mereka adalah 

masyarakat tempatan. 

Hal tersebut juga sejalan dengan teori hirarkhi kebutuhan hidup Abraham 

Maslow bahwa pada tingkat bawah pada umumnya seseorang akan merasa puas 

apabila kebutuhan fisiologisnya I alamiah dasarnya terpenuhi. Kebutuhan hidup 

akan semakin meningkat apabila posisi pekerjaan seseorang semakin meningkat 

dalam pekerjaannya dan bertambahnya usia anggota keluarga sehingga 

pengeluaran juga semakin banyak dan hal itu tentunya membutuhkan sumber 

pemenuhan yang semakin banyak. 

Jawaban responden pada pertanyaan variabel kompensasi apabila 

dikelompokkan menurut bidang pekerjaan yang ada di PT. Arjuna Perdana 

Mahkota Plywood, dapat dilihat pada tabel berikut : 
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Tabel. 4.26 Rekapitulasi Jawaban Responden Terbadap Variabel 
Kompensasi Menurut Bidang Pekerjaan dan Secara Keseluruban 

Bidang Keuangan 

Rata-mta indikator 4,oo I 4,oo I 4,oo I 5,oo I 4,00 

Rata-mta V ariabel 4,20 

Bidang SDM dan Umum 

Rata-mta indikator 5,oo I 5,oo I 4,oo ·1 4,oo T 4,00 

Rata-mta V ariabel 4,40 

Bidang Produksi 

Rata-mta indikator 4,oo I 3,95 I 4,oo T 4,oo T 3,99 

Rata-mta V ariabel 3,99 

Keseluruhan 

Rata-mta indikator 4,1s I 4,091 4,13 T 4,19 T 4,05 

Rata-mta V ariabel 4,13 
Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.26 diatas dapat dilihat bahwa nilai rata-mta variabel jawaban 

responden berbeda-beda pada bidang yang ada. Bidang Sumberdaya Manusia 

memiliki mta-rata variabel paling tinggi diikuti Bidang Keuangan dan Bidang 

Produksi memiliki nilai rata-rata variabel yang lebih rendah dari bidang lainnya. 

Berdasarkan jawaban responden tersebut maka indikator yang memiliki nilai 

terendah adalah pada indikator pertanyaan tentang kecukupan gaji dalam 

memenuhi kebutuhan ( nilai = 3,95) pada Bidang Produksi yaitu bidang yang 

mendominasi responden pada penelitian ini. 

Hal tersebut terjadi karena peneliti tidak membatasi kebutuhan itu sendiri. 

Secara umum jawaban responden terhadap variabel kompensasi adalah puas 

namun karena sifat kepuasan ini yang tidak terbatas jika tidak dibatasi dengan 
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jelas karena itu responden pada Bidang Produksi sedikit lebih rendah memberikan 

penilaian dari bidang lainnya. 

Selain itu hal tersebut terjadi juga dikarenakan jam kerja yang lebih banyak 

pada bidang ini dibanding bidang lainnya karena harus lembur selama 4 jam 

setiap harinya maka muncul kebutuhan lain yang mungkin tidak begitu 

dibutuhkan oleh karyawan bidang lain, misalnya saja karena mereka hams lembur 

terutama pada malam hari sudah tentu membutuhkan kondisi dan stamina yang 

tetap terjaga yang sudah tentu membuat biaya pengeluaran tersendiri dalam 

mencapainya. Memang mereka mendapatkan upah tambahan lembur namun 

karena pelaksanaan lembur itu setiap hari maka dalam waktu yang lama akan 

mempengaruhi kemampuan stamina mereka. 

Penentuan besar gaji karyawan didasarkan pada Upah Minimum Kabupaten, 

hal ini berarti pada dasamya semua karyawan baik Bidang Keuangan, Bidang 

SDM & Umum serta Bidang Produksi memiliki standar gaji yang sama hanya 

dibedakan lembur dan tunjangan lainnya hila ada. Hal ini diperkirakan juga 

mempengaruhi kepuasan karyawan karena standar pengupahan mereka tidak 

didasarkan pada pekerjaan yang diselesaikan karyawan, Sukar atau tidak 

pekerjaan yang diselesaikan karyawan tetap memakai standar yang sama. 

Responden Bidang Produksi juga memberikan penilaian yang lebih rendah 

pada indikator kepuasan atas fasilitas klinik yang disediakan perusahaan (3,99) 

hal ini disebabkan karyawan pada bidang inilah yang kemungkinan paling sering 

menggunakan fasilitas klinik yang disediakan perusahaan baik itu sebagai resiko 

akibat bekerja dengan menggunakan mesin-mesin industri maupun kelelahan 

akibat menjalankan tugas pekerjaan. Jika dikaitkan dengan profil responden yang 
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didominasi wanita yang pada umumnya lebih peduli akan kondisi kesehatannya 

tentu mereka mengharapkan fasilitas kesehatan yang baik ssesuai harapan mereka 

sehingga responden dari bidang ini memberikan penilaian yang lebih rendah 

dengan tujuan agar adanya upaya perusahaan dalam meningkatkan fasilitas klinik 

yang sudah ada. 

Responden Bidang Sumber Daya Manusia dan Umum memberikan nilai yang 

paling tinggi pada indikator kesesuaian kompensasi dengan tanggung jawab atas 

pekerjaan dan kecukupan gaji dalam memenuhi kebutuhan hidup, hal ini 

disebabkan jenis pekerjaan pada bidang ini pada umumnya mungkin tidak terlalu 

memerlukan pemikiran dan tenaga yang banyak (ekstra) berbeda halnya dengan 

Bidang Keuangan yang memerlukan pemikjran ekstra karena berhubungan 

dengan hitungan keuangan dan Bidang Produksi karena memerlukan tenaga yang 

lebih banyak dibanding kedua bidang lainnya karena mereka hams berhadapan 

dengan mesin produksi dan pada umumnya posisi kerja mereka adalah berdiri. 

Jika dikaitkan dengan pendapat Luthan (2006) yang mengatakan bahwa 

kompensasi mempengaruhi kepuasan kerja maka dalam penelitian ini pendapat 

Luthan tersebut adalah cocok I terbukti, karena basil jawaban responden adalah 

signifikan. 

B.6. Kondisi kerja 

Hasil uji hipotesis terhadap pengaruh variabel kondisi kerja terhadap kepuasan 

karyawan pada PT. Arjuna Perdana Mahkota Plywood di peroleh basil angka 

signifikasi basil hitung (0,073) > 0,05 maka disimpulkan H
0 

diterima atau Hi 

ditolak. Artinya kondisi kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan karyawan. 
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Apabila dibandingkan dengan penelitian sebelumnya Wijaya (2012) yang 

meneliti pengaruh kondisi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan divisi 

costumer care di network, hasilnya kondisi kerja berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja. 

Nilai T hitung pada penelitian tersebut adalah positif dan pengaruhnya tidak 

signifikan yang artinya apabila kondisi kerja semakin baik maka karyawan akan 

semakin senang namun tidak berpengaruh pada kepuasan karyawan. 

Jika dikaitkan dengan pendapat Luthan (2006) yang mengatakan bahwa 

kondisi kerja mempengaruhi kepuasan kerja maka dalam penelitian ini pendapat 

Luthan tersebut adalah tidak cocok I tidak terbukti, karena hasil jawaban 

responden adalah tidak signifikan. 

Apabila dibandingkan dengan hasil penelitian sebelumnya (Wijaya, 2012) yang 

meneliti pengaruh kondisi kerja terhadap kepuasan kerja karyawan divisi 

costumer care di network, hasilnya kondisi kerja berpengaruh terhadap kepuasan 

kerja maka jelas terdapat perbedaan hasil penelitian. Hasil penelitian Wijaya 

(2012) bahwa kondisi kerja berpengaruh terhadap kepuasan karyawan sedangkan 

penelitian yang dilakukan peneliti kondisi kerja tidak berpengaruh terhadap 

kepuasan karyawan. 

Perbedaan itu terjadi mungkin dikarenakan perbedaan jenis pekerjaan. Pada 

jenis pekerjaan yang bersifat kantoran dan berhadapan dengan pelanggan maka 

kondisi kerja akan diupayakan senyaman mungkin sehingga baik karyawan 

maupun pelanggan yang datang akan merasa nyaman. Berbeda halnya dengan 

pekerjaan pabrik yang tidak memungkinkan untuk membuat kondisi kerja 

senyaman mungkin karena karyawan harus bekerja berhadapan dengan mesin-
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mesin produksi dan tidak berhubungan langsung dengan pelanggan/pembeli 

sehingga upaya untuk membuat kondisi kerja senyaman mungkin mungkin 

berkurang. 

Jawaban responden pada pertanyaan variabel kondisi kerja apabila 

dikelompokkan menurut bidang pekerjaan yang ada di PT. Arjuna Perdana 

Mahkota Plywood, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 4.27 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Variabel Kondisi 
Kerja Menurut Bidang Pekerjaan dan Secara Keseluruhan 

Bidang Keuangan 

Rata-rata indikator 4,oo I 4,oo I 3,00 l 4,00 l 4,00 
Rata-rata V ariabel 3,80 

Bidang SDM dan Umum 

Rata-rata indikator s,oo I 4,00 J 3,00 1 3,oo I 3,00 
Rata-rata V ariabel 3,60 

Bidang Produksi 

Rata-rata indikator 3,32 I 3,21 I 3,16 I 3,17 I 3,28 
Rata-rata V ariabel 3,23 

Keseluruhan 
Rata-rata indikator 3,741 3,41 I 3,t9 I 3,341 3,43 
Rata-rata V ariabel 3,42 

Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.27 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden pada ketiga 

bidang mempunyai nilai rata-rata variabel berbeda. Bidang Keuangan memiliki 

rata-rata variabel tertinggi selanjutnya responden Bidang SDM & Umum dan 

yang terakhir Bidang Produksi. 
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Bidang Produksi memiliki rata-rata variabel yang lebih rendah karena memang 

karyawan pada bidang inilah yang secara umum langsung bekeija dengan mesin 

dan peralatan industri. 

Rata-rata indikator yang banyak diberi penilaian rendah pada variabel ini ada 

pada Bidang Sumber Daya Manusia dan Umum yaitu pada indikator suhu udara 

dalam pabrik I tempat bekeija, upaya mengatasi pengaruh kebisingan dan getaran 

di pabrik I tempat keija dan kondisi mesin I peralatan keija. 

Secara langsung bidang ini memang tidak menggunakan mesin dan peralatan 

mesin produksi di pabrik dalam beketja namun karena letak kantorlruangan 

tempat keija mereka (ruang absensi karyawan) yang bersebelahan langsung 

dengan sumber kebisingan (mesin listrik) maupun peralatan mesin lainnya 

sebingga mereka tetap merasakan kebisingan dan getaran mesin tersebut. Security 

(petugas keamanan) dan Seksi Personalia merupakan bagian dari bidang ini, 

petugas keamanan selain bertugas menjaga ketertiban karyawan juga 

mengamankan semua aset perusahaan termasuk mesin-mesin pabrik sehingga 

mungkin dengan alasan itulah maka dibuat pos - pos pengamanan dekat fasilitas 

terse but. 

Kondisi mesin I peralatan keija dan fasilitas yang digunakan pada Bidang 

Sumber Day a Man usia dan Umum juga terlihat sudah ban yak yang lama sehingga 

mengurangi kenyamanan Karyawan dalam bekeija. 

Jika dikaitkan dengan profil responden yang didominasi wanita, pada 

umumnya wanita lebih memperhatikan kenyamanan kondisi keija dibanding pria 

sehingga mereka memberikan penilaian yang rendah pada variabel ini. 
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Masa kerja responden yang umumya 1-3 tahun menggambarkan bahwa mereka 

sudah cukup lama bekerja dengan kondisi kerja seperti ini. 

B. 7. Kepuasan karyawan 

Jawaban responden pada pertanyaan variabel kepuasan karyawan apabila 

dikelompokkan menurut bidang pekerjaan yang ada di PT. Arjuna Perdana 

Mahkota Plywood, dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel. 4.28 Rekapitulasi Jawaban Responden Terhadap Variabel 
Kepuasan Karyawan Menurut Bidang Pekerjaan dan Secara Keseluruhan 

Bidang Keuangan 

Rata-rata indikator 41 41 4 
Rata-rata V ariabel 4 

Bidang SDM dan Umum 

Rata-rata indikator 41 41 4 
Rata-rata V ariabel 4 

Bidang Produksi 

Rata-rata indikator 3,991 3,991 3,99 
Rata-rata V ariabel 3,99 

Keseluruhan 

Rata-rata indikator 3,93 I 3,971 3,98 
Rata-rata V ariabel 3,96 

Sumber : Data primer yang diolah 

Dari Tabel 4.28 diatas dapat dilihat bahwa jawaban responden pada Bidang 

Keuangan, Bidang Sumberdaya Manusia dan Umum dan Bidang Produksi secara 

umum dapat dikatakan setuju akan kepuasan kerja yang mereka rasakan. 

Responden merasa puas akan pekerjaan yang mereka lakukan walaupun 

tingkat pendidikan responden yang umumnya hanya sebatas SLT A dan 
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didominasi tenaga kerja wanita karena mereka mampu menyelesaikan pekerjaan 

dengan baik, memperoleh penghargaan atas pekerjaannya dan melaksanakan 

tugasnya dengan bertanggungjawab. 
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A. Simpulan 

BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

103 

Hasil dari penelitian yang telah dibahas pada Bab sebelumnya 

rnenghasilkan kesimpulan yang dapat digunakan untuk rnenjawab rumusan 

rnasalah dengan hasil sebagai berikut: 

1. Pekerjaan itu sendiri, atasan, ternan sekerja, prornosi, kornpensasi dan 

Kondisi kerja secara umum rnernpunyai dampak terhadap kepuasan 

karyawan. 

2. Secara parsial pekerjaan itu sendiri tidak rnernpunyai dampak yang berarti 

terhadap kepuasan karyawan. 

3. Secara parsial atasan rnernpunyai dampak yang berarti terhadap kepuasan 

karyawan. 

4. Secara parsial ternan sekerja tidak rnempunyai dampak yang berarti 

terhadap kepuasan karyawan. 

5. Secara parsial promosi mernpunyai dampak yang berarti terhadap 

kepuasan karyawan. 

6. Secara parsial kornpensasi rnernpunyat dampak yang berarti terhadap 

kepuasan karyawan. 

7. Secara parsial kondisi kerja tidak mempunyru dampak yang berarti 

terhadap kepuasan karyawan. 
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Hasil penelitian yang dilakukan untuk. menganalisa faktor yang 

diperkirakan mempengaruhi kepuasan karyawan pada PT. Arjuna Perdana 

Mahkota Plywood menyimpulkan bahwa pekerjaan itu sendiri, ternan sekerja, 

dan kondisi kerja tidak mempunyai dampak yang berarti terhadap kepuasan 

karyawan sedangkan atasan, promosi dan kompensasi merupakan faktor

faktor yang mempunyai dampak yang berarti terhadap kepuasan karyawan. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian tersebut diatas, dapat diketahui 

faktor yang menyebabkan ketidakpuasan karyawan pada PT. Arjuna Perdana 

Mahkota Plywood, yaitu kompensasi, atasan dan promosi. 

Untuk. itu perlu dilakukan perubahan dalam manajemen perusahaan 

berhubungan dengan ketiga faktor tersebut dengan cara sebagai berikut : 

1. Kompensasi 

Perlu dilakukan peninjauan kembali pemberian gaji kepada karyawan 

apakah dapat mencukupi kebutuhan terutama pada karyawan Bidang 

Produksi mengingat karyawan pada bidang inilah yang paling berperan 

langsung dalam menghasilkan/membuat produk perusahaan. 

Selain itu perlu dilaksanakan penambahan fasilitas klinik sehingga 

karyawan dapat merasakan kepuasan atas jaminan pelayanan kesehatan yang 

sangat perlu bagi mereka untuk. dapat bekerja dengan baik dan optimal. 

2. Atasan 

Ketatnya pengawasan yang dilakukan atasan terhadap pelaksanaan 

pekerjaannya temyata juga menjadi alasan ketidakpuasan karyawan. 
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Pengawasan memang sangat dibutuhkan dalam pelaksanaan pekerjaan 

sebagai cara untuk mengetahui ketepatan pelaksanaan pekerjaan ( efisiensi) 

dan seberapa ban yak pekerjaan terse but telah dilaksanakan ( efektif) namun 

apabila karyawan merasa pengawasan sangat ketat maka dengan sendirinya 

akan mempengaruhi kemampuan mereka bekerja karena mereka merasa 

selalu diawasi sehingga dalam bekerjapun menjadi terlalu teliti, untuk itu 

disarankan agar atasan dapat mengurangi ketatnya pengawasan dengan 

memberikan sedikit kebebasan karyawan dalam bekerja. 

3. Promosi 

Hasil penelitian yang dilakukan menyimpulkan promos1 mempunyai 

pengaruh negatif signifikan terhadap kepuasan karyawan, yang artinya 

promosi yang dilakukan perusahaan selama ini turut menjadi penyebab 

ketidakpuasan karyawan. Apabila diteliti lebih lanjut berdasarkan jawaban 

responden temyata alasan responden tidakpuas akan program promosi yang 

dilakukan perusahaan karena pelaksanannya tidak tepat, terbuka dan 

transparan. 

Untuk itu disarankan agar dalam pelaksanaan promosi di waktu yang 

akan datang, manajemen perusahaan dapat melaksanakannya secara tepat, 

terbuka dan transparan sehingga karyawan dapat merasa puas akan hasilnya. 
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Lampiran 1. Angket 

ANGKET 

Petunjuk: 

I. 

II. 

A. 

Isilah sesuai pendapat saudara sendiri, pada angket ini tidak ada jawaban yang benar atau 

salah. 

Perlu anda ketahui bahwa basil jawaban anda akan kami rahasiakan dan tidak 

berpengaruh pada penilaian perusahaan terhadap anda. 

Isilah dengan memberi tanda silang (X) pada kotak yang telah tersedia. 

Identitas Responden 

1. Nama 

2. Umur 

3. Jenis Kelamin D Wanita D Pria 

4. 

5. 

6. 

Pendidikan Terakhir 

Bidang 

MasaKerja 

D SD D SLTP D SLTA D Sl D S2 

D Produksi 0 SDM & Umum D Keuangan 

D < 1 tahun D 1-3 tahun D > 3 tahun 

Pertanyaan 

Pekerjaan 

1. Pekerjaan saya sesuai dengan bakat dan 

keahlian yang saya miliki. 

2. Saya menyelesaikan atau melakukan pekerjaan 

dengan mudah. 

3. Saya merasa aman dan tenang dalam 

bekerja. 

4. Pekerjaan saya menghasilkan penghasilan yang 

layak. 

5. Saya tidak ingin pindah atau meninggalkan 

pekerjaan saya. 

ss s KS TS STS 
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B. Atasan 

1. Atasan saya selalu rnendorong karyawan untuk 

berprestasi. 

2. Atasan saya sangat terbuka dalam berhubungan 

dengan karyawan. 

3. Atasan saya tidak ketat dalam rnelakukan 

pengawasan pada karyawannya. 

4. Atasan saya selalu rnernberikan kepercayaan 

karyawan dalam bekerja. 

5. Atasan saya selalu rnenghargai hasil pekerjaan 

karyawannya. 

C. Ternan Sekerja 

1. Ternan kerja saya rnau rnendengarkan dan 

rnenanggapi keluhan saya dalam pekerjaan. 

2. Ternan kerja saya selalu bersedia rnernbantu 

saya hila kesulitan dalam pekerjaan. 

3. Ternan kerja saya dapat diajak kerja sama 

dalam rnenyelesaikan pekerjaan. 

4. Ternan kerja saya selalu dapat dipercaya. 

5. Saya sering rnernbicarakan rnasalah yang perlu 

penyelesaian bersama dengan ternan kerja saya. 

II 

ss 

ss 

s KS TS STS 

-- -~--- -----------

s KS TS STS 
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D. Promosi 

1. Saya mendapatkan kesempatan untuk 

mengembangkan karier. 

2. Promosi dilakukan secara berkala dan tepat 

waktu. 

3. Saya selalu mendapat kesempatan untuk di 

promosikan 

4. Promosi yang dilakukan sesuai dengan prestasi 

say a. 

5. Promosi dilakukan secara transparan. 

E. Kompensasi 

1. Kompensasi yang saya terima sesuai dengan 

tanggungjawab atas pekerjaan saya. 

2. Gaji yang saya terima sudah cukup memenuh 

kebutuhan hidup saya. 

3. Say a mendapatkan bonus dari perusahaan atas 

prestasi yang saya raih. 

4. Upah lembur yang saya terima sesuai dengan 

standar yang berlaku. 

5. Saya merasa puas atas fasilitas klinik yang 

disediakan perusahaan. 

Ill 

ss s KS TS STS 

ss s KS TS STS 
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F. Kondisi kerja 

1. Kondisi penerangan sudah baik sehingga dapat 

mengurangi tingkat kecelakaan kerja. 

2. Perlengkapan kerja sudah cukup sehingga 

dapat mendukung pelaksanan pekerjaan dengan 

baik. 

3. Suhu udara di dalam pabrik I tempat kerja 

cukup baik sehingga mendukung pelaksanaan 

pekerjaan. 

4. Pengaruh kebisingan dan getaran sudah 

diusahakan agar tidak mempengaruhi hasil 

kerja karyawan. 

5. Kondisi mesin I peralatan kerja yang ada sudah 

baik sehingga dapat menghindarkan terjadinya 

kecelakaan kerja 

G. Kepuasan Kerja 

1. Setiap tugas yang diberikan kepada saya, dapat 

diselesaikan baik, menimbulkan rasa puas. 

2. Penghargaan yang saya dapat atas prestasi keija 

yang saya capai menimbulkan kepuasan. 

3. Tugas yang dipercayakan, saya laksanakan 

dengan penuh tanggungjawab. 

Keterangan Skor Penilaian: 

s ;;;; Setuju (4) 

ss s KS TS STS 

ss s KS TS STS 

KS = Kurang Setuju (3) ss 

TS 

;;;; Sangat Setuju ( 5) 

= Tidak Setuju (2) STS = Sangat Tidak Setuju (1) 

IV 
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Correlations 
Correlations 

x11 x12 

x11 Pearson Correlation 1 -.248 

Sig. (2-tailed) .006 

N 120 120 

x12 Pearson Correlation .248 - 1 

Sig, (2-tailed) .000 

N 120 120 

x13 Pearson Correlation .178 .141 

Sig. (2-tailed) .052 .124 

N 120 120 

x14 Pearson Correlation .191 
. 

.151 

Sig. (2-tailed) .036 .099 

N 120 120 

x15 Pearson Correlation .122 .066 

$ig. (2-tailed) .183 .476 

N 120 120 

tx1 Pearson Correlation .685 - .596-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 120 120 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

Correlations 
Correlations 

x21 x22 

-x21 Pearson Correlation 1 .663 

Sig. (2-tailed) .000 

N 120 120 .. 
x22 Pearson Correlation .663 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 120 120 

x23 Pearson Correlation -.169 -.090 

Sig. (2-tailed) .065 .328 

N 120 120 

-x24 Pearson Correlation .111 .238 

Sig. (2-tailed) .227 .009 

N 120 120 -x25 Pearson Correlation .171 .322 

Sig. (2-tailed) .062 .000 

N 120 120 

v 

Lampiran 2. Hasil Olahan Data 

x13 x14 x15 tx1 

.178 .191 
. -.122 .685 

.052 .036 .183 .000 

120 120 120 120 

.141 .151 .066 -.596 

.124 .099 .476 ,OOQ 

120 120 120 120 

1 .008 .247 - .452 -
.929 .007 .000 

120 120 120 120 

.008 1 .029 -.572 

.929 .754 .000 

120 120 120 120 

.247 - .029 1 .443-

.007 .754 .ooo 
120 120 120 120 

- - -.452 .572 .443 1 

.000 .000 .000 

120 120 120 120 

x23 x24 x25 tx2 

--.169 .111 .171 .609 

.065 .227 .062 .000 

120 120 120 120 

-.090 - .322'" .725 -.238 

.328 .009 .000 .000 

120 120 120 120 

-1 -.127 -.164 .443 

.167 .074 .000 

120 120 120 120 

- --.127 1 .893 .464 

.167 .000 .000 

120 120 120 120 

-.164 . 893- 1 .496 .. 

.074 .000 .000 

120 120 120 120 
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tx2 Pearson Correlation .609 - .725 
.. 

.443 
.. 

.464 
.. 

.496- 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

**. C!melation is signifi~nt at the Q.Q11evel (2-tailed). 

Correlations 
Correlations 

x31 x32 x33 x34 x35 tx3 

x31 Pearson Correlation 1 .402 
.. 

.317 
.. 

.365 
.. - .635-.252 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .006 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

x32 Pearson Correlation . 402 .. 1 . 442" .484 .. .455 .. .743 .. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

x33 Pearson Correlation .317 - .442 
.. 

1 .633 - .498 - .785 -
Sig. {2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

x34 Pearson Correlation .365 - .484 - .633 - 1 .485 - .794 -
Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

x35 Pearson Correlation .252 - .455- .498 - .485- 1 .738-

Sig. {2-tailed) .006 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

tx3 Pearson Correlation .635 - .743 - .785 - .794 - .738 - 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
Correlations 

x41 x42 x43 x44 x45 tx4 

Pearson Correlation 
.. 

.228 
. 

.300 
.. 

.273 
.. 

.668 -x41 1 .624 

Sig. (2-tailed) .000 .012 .001 .003 .000 

N 120 120 120 120 120 120 .. 
1 .426 

.. .503 .. .526 .. .825 
.. 

x42 Pearson Correlation .624 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 . 
.426- 1 .658 

.. 
.565- .728 -x43 Pearson Correlation .228 

Sig. {2-tailed) .012 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 
.. .. .. 

1 . 798- .824 
.. 

x44 Pearson Correlation .300 .503 .658 

Sig. (2-tailed) .001 .000 .000 .000 .000 

N 120 120 120 120 120 120 

VI 

16/41948.pdf

Koleksi Perpustakaan Universitas terbuka



x45 Pearson Correlation .273 
.. 

.526 
.. 

Sig. (2-tailed) .003 .000 

N 120 120 

tx4 Pearson Correlation .668 .. .825 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

Correlations 
Correlations 

x51 x52 
.. 

x51 Pearson Correlation 1 .368 

Sig. (2-tailed) .000 

N 120 120 
.. 

x52 Pearson Correlation .368 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 120 120 . -x53 Pearson Correlation .194 .452 

Sig. (2-tailed) .033 .000 

N 120 120 

x54 Pearson Correlation .152 -.254 

Sig. (2-tailed) .097 .005 

N 120 120 

- -x55 Pearson Correlation .247 .359 

Sig. (2-tailed) .007 .000 

N 120 120 

- -tx5 Pearson Correlation .581 .717 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*.Correlation is significant at the 0.051evel (2-tailed). 

Correlations 
Correlations 

x61 x62 

-x61 Pearson Correlation 1 .423 

Sig. (2-tailed) .000 

N 120 120 

x62 Pearson Correlation 
.. 

.423 1 

Sig. (2-tailed) .000 

N 120 120 

x63 Pearson Correlation -.080 .179 

Sig. (2-tailed) .384 .050 

N 120 120 

VII 

.565 
.. 

.798 
.. 

.794 .. 1 

.000 .000 .000 

120 120 120 120 .. .. .. 
.728 .824 .794 1 

.000 .000 .000 

120 120 120 120 

x53 x54 x55 tx5 

.194 
. 

.152 .247 
.. -.581 

.033 .097 .007 .000 

120 120 120 120 

.452 
.. .. 

.359- -.254 .717 

.000 .005 .000 .000 

120 120 120 120 

1 .681- .503- .797 -
.000 .000 .000 

120 120 120 120 

.681 - 1 .489 .. .730-

.000 .000 .000 

120 120 120 120 

.503- .489- 1 .687-

.000 .000 .000 

120 120 120 120 

.797 - .730- .687 - 1 

.000 .000 .000 

120 120 120 120 

x63 x64 x65 tx6 

-.080 .379- .333- .695-

.384 .000 .000 .000 

120 120 120 120 

.179 . 576 .. .477 .. .767 .. 

.050 .000 .000 .000 

120 120 120 120 

1 .244 - .236- .362-

.007 .009 .000 

120 120 120 120 
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x64 Pearson Correlation .379 - . 576-

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 120 120 

x65 Pearson Correlation .333 
.. 

.477 
.. 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 120 120 

- -tx6 Pearson Correlation .695 .767 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 120 120 

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Correlations 
Correlations 

_y_1 y2 

y1 Pearson Correlation 1 -.255 

Sig. (2-tailed) .005 

N 120 120 

y2 Pearson Correlation . 255 .. 1 

Sig. (2-tailed) .005 

N 120 120 

y3 Pearson Correlation .071 -.005 

Sig. (2-tailed) .441 .958 

N 120 120 

Pearson Correlation .759- .567 -ty 

Sig. (2-tailed) .000 .000 

N 120 120 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessmg ummary 

N % 

Cases Valid 120 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.606 5 

VIII 

.244 
.. 

1 .843 
.. 

.842 
.. 

.007 .000 .000 

120 120 120 120 .. - .. 
.236 .843 1 .793 

.009 .000 .000 

120 120 120 120 

. 362 
.. 

.842 - .793 - 1 

.000 .000 .000 

120 120 120 120 

y3 Ty .. 
.071 .759 

.441 .000 

120 120 

-.005 .567 .. 

.958 .000 

120 120 

-1 .567 

.000 

120 120 

-.567 1 

.000 

120 120 
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Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

x11 3.7500 .65144 120 

x12 3.6667 .63950 120 

x13 4.566'1 .54593 120 

x14 3.8333 .61266 120 

x15 4.3417 .55754 120 

Item-Total Statistics 

Corrected 

Scale Mean if Scale Variance Item-Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

x11 16.4083 2.160 

x12 16.4917 2.420 

x13 15.5917 2.630 

x14 16.3250 2.541 

x15 15.8167 2.655 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

20.1583 3.529 1.87865 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

Case Processing Summary 

N % 

Cases Valid 120 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.603 5 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

x21 3.9583 .27181 120 

x22 3.7167 .48824 120 

x23 3.2250 
--- --

.41933 120 

x24 3.5667 .51422 120 

x25 3.9167 .33263 120 

5 

IX 

.494 

.352 

.339 

.314 

.310 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.473 

.557 

.563 

.576 

.577 
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Item-Total Statistics 

Corrected 

Scale Mean if Scale Variance Item-Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

x21 14.4250 1.339 .404 

x22 14.6667 1.115 .304 

x23 15.1583 1.126 .410 

x24 14.8167 1.042 .344 

x25 14.4667 1.243 .423 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

18.3833 1.667 1.29110 5 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessing ummary 

N % 

Cases Valid 120 100.0 

Exduded8 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.789 5 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

x31 4.0833 .55886 120 

x32 4.1583 .50203 120 

x33 4.2250 .55704 120 

x34 4.1833 .50182 120 

x35 4.3250 .58212 120 

Item-Total Statistics 

Corrected 

Scale Mean if Scale Variance Item-Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

x31 16.8917 2.871 .418 

x32 16.8167 2.739 .591 

X 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.547 

.586 

.519 

.567 

.526 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.798 

.743 
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x33 16.7500 2.542 

x34 16.7917 2.637 

x35 16.6500 2.599 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

20.9750 3.974 1.99353 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessmg ummary 

N o/o 

Cases Valid 120 100.0 

Excludecf' 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

AIJ>ha N of Items 

.819 5 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

x41 3.9250 .65031 120 

x42 3.7833 .66337 120 

x43 3.6333 .54900 1£0 

x44 3.6583 .55754 120 

x45 3.7083 .49188 120 

Item-Total Statistics 

5 

.632 

.600 

.552 

Corrected 

Scale Mean if Scale Variance Item-Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

x41 14.7833 3.465 .452 

x42 14.9250 2.978 .683 

x43 15.0750 3.499 .575 

x44 15.0500 3.241 .712 

x45 15.0000 3.479 .687 

XI 

.727 

.720 

.755 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.835 

.761 

.794 

.755 

.768 
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Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

18.7083 4.981 2.23191 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessmg umma_!Y_ 

N % 

Cases Valid 120 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Ustwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.729 5 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

x51 4.1833 .38856 120 

x52 4.0917 .40987 120 

x53 
--

.34136 120 4.1333 

x54 4.1917 .39526 120 

x55 4.0500 .25437 120 

Item-Total Statistics 

5 

Corrected 

Scale Mean if Scale Variance Item-Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

x51 16.4667 1.159 .316 

x52 16.5583 1.005 .488 

x53 16.5167 1.008 .655 

x54 16.4583 1.007 .518 

x55 16.6000 1.200 .555 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

20.6500 1.574 1.25457 5 

XII 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.752 

.685 

.619 

.671 

.676 
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Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

c p ase rocessing Summary 

N % 

Cases Valid 120 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliabili!f Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.763 5 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

x61 3.7417 .73902 120 

x62 3.4083 .52654 120 

x63 3.1917' .41598 120 

x64 3.3417 .49359 120 

x65 3.4250 .49642 120 

Item-Total Statistics 

Corrected 

Scale Mean if Scale Variance Item-Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation • 

x61 13.3667 2.369 .394 

x62 13.7000 2.464 .648 

x63 13.9167 3.136 .341 

x64 13.7667 2.432 .738 

x65 13.6833 2.521 .663 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

17.1083 3.812 1.95236 5 

Reliability 
Scale: ALL VARIABLES 

c p s ase rocessmg ummary 

N % 

Cases Valid 120 100.0 

Excluded8 0 .0 

Total 120 100.0 

XIII 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.804 

.679 

.775 

.652 

.6n 
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c ase p s rocessmg ummary 

N % 

Cases Valid 120 100.0 

Excludeda 0 .0 

Total 120 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.630 3 

Item Statistics 

Mean Std. Deviation N 

y1 3.9250 .32183 120 

y2 3.9667 .18026 120 

iv3 3.9750 .24123 120 

Item-Total Statistics 

Corrected 

Scale Mean if Scale Variance Item-Total 

Item Deleted if Item Deleted Correlation 

y1 7.9417 .139 .383 

y2 7.9000 .208 .572 

IY3 7.8917 .181 .464 

Scale Statistics 

Mean Variance Std. Deviation N of Items 

11.8667 .335 .57880 3 

Regression 
De . ti Stati ti sen p1 ve scs 

Mean Std. Deviation N 

y 3.9558 .19226 120 

x1 4.0317 .37573 120 

x2 3.6767 .25822 120 

x3 4.1950 .39871 120 

x4 3.7417 .44638 120 

x5 4.1300 .25091 120 

x6 3.4217 .39047 120 

XIV 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

.699 

.448 

.500 

16/41948.pdf
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Correlations 

v x1 x2 x3 x4 

Pearson Correlation y 1.000 -.027 .307 -.083 -.388 

x1 -.027 1.000 -.098 .380 .065 

x2 .307 -.098 1.000 -.097 -.072 

x3 -.083 .380 -.097 1.000 .087 

x4 -.388 .065 -.072 .087 1.000 

x5 -.436 -.037 .229 -.061 .248 

x6 .027 -.103 .293 -.096 -.099 

Sig. (1-tailed) y .386 .000 .184 .000 

x1 ,386 ,143 .QOO .24() 

x2 .000 .143 .145 .218 

x3 .184 .000 .145 .172 

x4 .000 .240 .218 .172 

x5 .000 .345 .006 .255 .003 

x6 .384 .131 .001 .147 .142 

N y 120 120 120 120 120 

x1 120 120 120 120 120 

x2 120 120 120 120 120 

x3 120 120 120 120 120 

x4 120 120 120 120 120 

x5 120 120 120 120 120 

x6 120 120 120 120 120 

Correlations 

x5 x6 

Pearson Correlation y -.436 .027 

x1 -.037 -.103 

x2 .229 .293 

x3 -.061 -.096 

x4 .248 -.099 

x5 1.000 .472 

x6 .472 1.000 

Sig. (1-tailed) y .000 .384 

x1 .345 .131 

x2 .006 .001 

x3 .255 .147 

x4 .003 .142 

x5 .000 

x6 .000 

N y 120 120 

x1 120 120 

x2 120 120 

XV 
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x3 120 

x4 120 

x5 120 

x6 120 

Variables Entered/Removedb 

Variables Variables 

Model Entered Removed 

1 x6, x3, x4, x2, 

x1,x5 

a. All requested variables entered. 

a. DepeMent vanaale: y 

120 

120 

120 

120 

Method 

Enter 

ModelS b ummary· 

Adjusted R Std. Error of the 

Model R R Square Square Estimate 

1 .6638 .439 .409 .147n 

a. Predictors: (Constant), x6, x3, x4, x2, x1, x5 

b. Dependent Variable: y 

Model Sum of Squares df Mean Square 

1 Regression 1.931 6 .322 

Residual 2.467 113 .022 

Total 4.399 119 

a. Predictors: (Constant), x6, x3, x4, x2, x1, x5 

b. Dependent Variable: y 

Coefficients• 

Unstandardized Coefficients 

Model 8 Std. ~rror 

1 (Constant) 4.782 .341 

x1 .022 .039 

x2 .275 .056 

x3 -.030 .037 

x4 -.090 .033 

x5 -.416 .066 

x6 .075 .042 

XVI 

Durbin-Watson 

1.822 

F Sig. 

14.741 .oooa 
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Coefficients• 

Standardized 

Coefficients Correlations 

Model Beta t Sig. Zero-order Partial Part 

1 (Constant) 14.011 .000 

x1 .043 .560 .577 -.027 .053 .039 

x2 
.. 

.369 4.942 .000 .307 .422 .348 

x3 -.063 -.825 .411 -.083 -.077 -.058 

X4 -.209 -2.764 .007 -.388 -.252 -.195 

x5 -.542 -6.333 .000 -.436 -.512 -.446 

x6 .153 1.810 .073 .027 .168 .128 

Coefficients• 

Collinearit} Statistics 

Model Tolerance VIF 

1 (Constant) 

x1 .848 1.179 

x2 .891 1.122 

x3 .845 1.183 

x4 .865 1.156 

x5 .677 1.478 

x6 .698 1.432 

a. Dependent Variable: y 

Collinearity Diagnostics• 

Model Dimension Eigenvalue Condition Index 

1 1 6.951 1.000 

2 .016 20.727 

3 .012 23.835 

4 .006 35.389 

5 .005 36.124 

6 .002 53.393 

7 .001 75.617 

• Collinearity Diagnostics 

Variance Proportions 

Model Dimension (Constant) x1 x2 x3 x4 

1 1 .00 .00 .00 .00 .00 

2 .00 .04 .01 .04 .19 

3 .00 .13 .00 .13 .52 

4 .01 .08 .29 .41 .04 

5 .00 .64 .16 .32 .02 

XVII 
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6 

7 :I :I .311 
.23 

Collinearity Diagnostics• 

Variance Proportions 

Model Dimension x5 x6 

1 1 .00 .00 

2 .00 .27 

3 .00 .01 

4 .00 .32 

5 .00 .13 

6 .64 .24 

7 .35 .02 

a. Dependent Variable: y 

c asew1se ti i o· 1agnos cs 

Case Number Std. Residual y Predicted Value 

1 .119 4.00 3.9824 

2 -.935 4.00 4.1381 

3 .750 4.00 3.8892 

4 2.300 4.33 3.9902 

5 -.935 4.00 4.1382 

6 -1.813 3.67 3.9379 

7 -.814 4.00 4.1203 

8 .626 4.00 3.9075 

9 .453 4.00 3.9330 

10 .104 4.00 3.9846 

11 -.158 4.00 4.0233 

12 -.305 4.00 4.0450 

13 .240 4.00 3.9646 

14 1.478 4.33 4.1116 

15 -.046 4.00 4.0067 

16 -.567 4.00 4.0838 

17 -.018 4.00 4.0026 

18 1.837 4.33 4.0586 

19 2.986 4.33 3.8888 

20 .112 4.00 3.9835 

21 .526 4.00 3.9222 

22 -1.501 3.67 3.8919 

23 1.605 4.00 3.7628 

24 .466 4.00 3.9311 

25 -.860 4.00 4.1270 

26 -1.217 3.67 3.8499 

27 -1.530 3.67 3.8960 

28 .522 4.00 3.9228 
XVIII 

Residual 

.01761 

-.13812 

.11079 

.33984 

-.13820 

-.26791 

-.12034 

.09247 

.06696 

.01544 

-.02331 

-.04502 

.03544 

.21836 

-.00673 

-.08376 

-.00260 

.27142 

.44119 

.01654 

.07779 

-.22186 

.23721 

.06893 

-.12702 

-.17985 

-.22602 

.07718 
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29 1.707 4.00 3.7478 .25223 

30 -4.044 3.00 3.~975 -.~9753 

31 -2.485 3.67 4.0372 -.36720 

32 .153 4.00 3.9773 .02267 

33 -.112 4.00 4.0165 -.01652 

34 .928 4.00 3.8629 .13706 

35 -2.092 3.00 3.3091 -.30905 

36 -.310 3.67 3.7158 -.04584 

37 .277 4.00 3.9591 .04088 

38 -2.248 3.00 3.3322 -.33218 

39 .790 4.00 3.8833 .11670 

40 .286 4.00 3.9578 .04224 

41 2.322 4.00 3.6568 .34315 

42 -.837 3.67 3-7937 -.12~ 

43 -.355 3.67 3.7224 -.05241 

44 -.706 4.00 4.1044 -.10436 

45 .427 4.00 3.9370 .06304 

46 .495 4.00 3.9268 .07319 

47 .555 4.00 3.9180 .08100 

48 -.135 4.00 4.0199 -.01991 

49 .477 4.00 3.9295 .07052 

50 .026 4.00 3.9962 .00382 

51 .109 4.00 3.9838 .01617 

52 .372 4.00 3.9451 .05491 

53 .525 4.00 3.9224 .07758 

~ -1.285 4.00 4.1899 -.18989 

55 -.548 4.00 4.0809 -.08093 

56 -.368 4.00 4.0544 -.05443 

57 -2.420 3.67 4.0276 -.35762 

58 .007 4.00 3.9990 .00098 

59 -.074 4.00 4.0109 -.01088 

60 .423 4.00 3.9374 .06255 

61 .353 4.00 3.9478 .05223 

62 .017 4.00 3.9975 .00251 

63 .507 4.00 3.9251 .07491 

64 .456 4.00 3.9326 .06735 

65 .186 4.00 3.9725 .02747 

66 -.360 4.00 4.0533 -.05326 

67 .023 4.00 3.9966 .00339 

68 .007 4.00 3.9990 .00097 

69 .636 4.00 3.9061 .09395 

70 .087 4.00 3.9871 .01291 

71 .252 4.00 3.9628 .03721 

72 .219 4.00 3.9677 .03232 

73 .198 4.00 3.9707 .02932 

74 .355 4.00 3.9475 .05249 

75 -.925 4.00 4.1367 -.13669 

XIX 
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76 -.592 4.00 4.0875 -.08752 

77 .768 4.00 3.8880 .11198 

78 .399 4.00 3.9411 .05892 

79 .107 4.00 3.9843 .01575 

80 -.647 4.00 4.0956 -.09565 

81 -.542 4.00 4.0800 -.08004 

82 -.279 4.00 4.0412 -.04119 

83 .729 4.00 3.8922 .10776 

84 -.037 4.00 4.0055 -.00549 

85 -.186 4.00 4.0275 -.02746 

86 -.632 4.00 4.0933 -.09333 

87 -2.012 3.67 3.9673 -.29726 

88 .032 4.00 3.9952 .00477 

89 -.534 4.00 4.0790 -.Q7800 

90 -.146 4.00 4.0215 -.02153 

91 .495 4.00 3.9268 .07316 

92 .276 4.00 3.9592 .04080 

93 -.584 4.00 4.0863 -.08628 

94 .098 4.00 3.9855 .01446 

95 .139 4.00 3.9795 .02055 

96 -2.114 3.67 3.9824 -.31242 

97 .702 4.00 3.89e3 .10366 

98 .663 4.00 3.9021 .09790 

99 -.569 4.00 4.0841 -.08411 

100 -.105 4.00 4.0155 -.01552 

101 -.390 4.00 4,057G -.057Q4 

102 1.640 4.00 3.7576 .24239 

103 .619 4.00 3.9085 .09148 

104 .383 4.00 3.9434 .05662 

105 .254 4.00 3.9625 .03754 

100 .435 4.00 3.9357 .06428 

107 .442 4.00 3.9346 .06539 

108 .294 4.00 3.9565 .04346 

109 .442 4.00 3.9346 .06539 

110 .187 4.00 3.9723 .02768 

111 .216 4.00 3.9681 .03191 

112 .372 4.00 3.9451 .05491 

113 .400 4.00 3.9409 .05913 

114 .472 4.00 3.9302 .06977 

115 .502 4.00 3.9258 .07415 

116 -.260 4.00 4.0384 -.03844 

117 .548 4.00 3.9190 .08100 

118 -.706 4.00 4.1044 -.10435 

119 .725 4.00 3.8928 .10717 

120 .707 4.00 3.8955 .10450 

a. Dependent Variable: y 

XX 
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Residuals Statistics• 

Predicted Value 

Std. Predicted Value 

Standard Error of Predicted 

Value 

Mjustel:t Predi<lted Value 

Residual 

Std. Residual 

Stud. Residual 

Deleted Residual 

Stud. Deleted Residual 

Mahal. Distance 

Cook's Distance 

Centered Leverage Value 

a. Dependent Variable: y 

Charts 

~ 
1: • :I 
0" • .... 

u... 

Minimum Maximum 

3.3091 4.1899 

-5.076 1.838 

.016 .074 

3.4080 4.2019 

-.59753 .44119 

-4.044 2.986 

-4.277 3.081 

-.66833 .46982 

-4.651 3.205 

.407 28.799 

.000 .322 

.003 .242 

Histogram 

Dependent Variable: y 

Regression Standardized Residual 

XXI 

Mean Std. Deviation 

3.9557 

.000 

.034 

3.9~81 

.00000 

.000 

-.007 

-.00231 

-.011 

5.950 

.017 

.050 

Mean•2.61E-15 
std. Dev. • 0.974 
N•120 

.12739 

1.000 

.010 

.12208 

.14399 

.974 

1.027 

.16031 

1.054 

4.770 

.055 

.040 

N 

120 

120 

120 

120 

120 

120 

120 

120 

120 

120 

120 

120 
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Normal P -P Plot of Regression Standardized Residual 

Dependent Variable: y 
1 .. ~----------------~------------~----------mr-------. 

..Q 

~ 
0.. 
E 
:::J 
0 , 
~ :t 0.4 .. 
w 

0 

o.~----1"""'----.,.-------,---.-------,r-----r------' 

;; 
~ 2 .. 
i1 .... 
:: (}

~ • .... a 
~ -z-
0 .. .. • li 
• -4 
a: 

0.0 02 0.4 0.6 

Observed Cum Prob 

Scatterplot 

Dependent Variable: y 

0 

0 

0 

0 

-4 -Z 0 

0 

Regression Standardized Predicted Value 

Uji Heteroskedastisitas (Park) 
M deiS 0 

b ummary· 

Adjusted R 

Model R R Square Square 

0 
0 

0.8 1.0 

0 
0 

0 

Std. Error of the 

Estimate 

1 .334a .111 .064 2.2769438 

a. Predictors: (Constant), lx6, lx3, lx4, lx2, lx1, lx5 

b. Dependent Variable: ly 
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Coefficients a 

Standardized 

Unstandardized Coefficients Coefficients 

Model 8 Std. Error Beta t Sig. 

1 {Constant) -20.729 7.446 -2.784 .006 

lx1 -1.187 2.309 -.058 -.514 .608 

lx2 
--- --

-.161 -1.481 -4.672 3.155 .141 

lx3 .500 2.384 .024 .210 .834 

lx4 1.611 1.816 .084 .887 .377 

lx5 -8.225 5.407 -.204 -1.521 .131 

lx6 -.077 2.213 -.003 -.035 .972 

a. Dependent Variable: ly 
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Variabel 

V ariabel Dependen 
Kepuasan Karyawan 

Rivai, H. V ., dan 
Sagala, E. J ., (2009) 

Variabellnd~enden 
X1 

Peketjaan itu sendiri 

Dwimawanti, I. H., 
(2000) 

X2 
Atasan 

Dwimawanti, I. H., 
(2000) 

X3 
Ternan Seketja 

Dwimawanti, I. H., 
(2000) 

Lampiran 3. Defmisi dan Satuan Pengukuran 
V ariabel Operasional 

Definisi 

Perasaan seseorang 
terhadap peketjaan
nya, baik berupa 
perasaan yang 
berhubungan 
dengan lingkungan 
peketjaannya 
maupun peketjaan 
itu sendiri. 

Indikator 

- Perasaan puas apabila dapat 
menyelesaikan pekerjaan dengan 
baik. 

- Perasaan puas atas penghargaan 
yang didapat atas prestasi kerja. 

- Kemampuan melaksanakan 
pekerjaan dengan tanggung 
jawab. 

- Kesesuaian peketjaaan dengan 
Suatu 
yang 
seseorang 
mencapai 
tertentu. 

kegiatan bakat dan keahlian 
dilakukan - Kemudahan dalam menyelesaikan 

untuk peketjaan 
tujuan - Keamanan dan ketenangan dalam 

beketja 

Seorang pribadi 
yang memiliki 
kecakapan dan 
kelebihan khusus di 
suatu bidang yang 
diharapkan mampu 
mempengaruhi 
orang lain untuk 
bersama-sama 
beketja mencapai 
suatu tujuan. 
Karyawan pada 
bagian/bidang yang 
sama (khusus) atau 
karyawan yang 
bekerja dalam 
sebuah perusahaan 
(umum) 

- Hasil yang dipero1eh dari peketjaan 
- Keinginan pindah atau 

meninggalkan ~kerjaan 

- Dorongan pada bawahan untuk 
berprestasi 

- Keterbukaan dengan karyawan 
- Tingkat pengawasan terhadap 

bawahan 
- Kepercayaan atasan terhadap 

bawahan 
- Pemberian tanda penghargaan atas 

prestasi karyawan 

- Keeratan kelompok kerja 
- Kemampuan untuk saling 

membantu 
- Kemampuan dalam bekerja 

sam a 
- Kemampuan untuk dapat 

dipercaya 
- Frekuensi diskusi dalam 

penyelesaian masalah 
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X4 
Kesempatan Promosi 

Dwimawanti, I. H., 
(2000) 

X5 
Kompensasi 

Sophiadewi, P ., (2006) 

X6 
Kondisi Kerja 

Husni (20 1 0) 

Kesempatan yang 
diberikan untuk 
bekerja pada level 
yang lebih tinggi. 

Sesuatu yang 
diperoleh sebagai 
ganti jasa yang 
telah kita berikan 
pada organisasi. 

- Kesempatan mengembangkan 
karier 

- Ketepatan waktu promosi 
- Kesempatan mendapat promosi 
- Kesesuaian dengan prestasi 
- Transparansi prosedur promosi 

- Kesesuaian kompensasi dengan 
tanggung jawab atas pekerjaan. 

- Kecukupan gaJI dalam 
memenuhi kebutuhan. 

- Pemberian bonus atas prestasi 
kerja. 

- Kesesuaian pembayaran upah 
lembur dengan standar yang 
berlaku. 

- Kepuasan atas fasilitas klinik 
yang disediakan perusahaan. 

Keadaan di ling - - Penerangan yang baik 
kungan pekerjaan - Perlengkapan kerja yang cukup 
kita. - Suhu udara yang baik di dalam 

Pabrik I tempat kerja 
- Upaya mengatasi pengaruh 

kebisingan dan getaran di 
pabrik/tempat kerja 

- Kondisi mesin/peralatan kerja 
yang baik 
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